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ABSTRAK

PENGARUH PENGETAHUAN INVESTASI, MOTIVASI INVESTASI,
PERSEPSI RETURN, KEMAJUAN TEKNOLOGI DAN PELATIHAN
PASAR MODAL TERHADAP MINAT INVESTASI GENERASI Z DI
PASAR MODAL DENGAN PERILAKU KEUANGAN SEBAGAI
VARIABEL MODERASI
(STUDI KASUS DI KOTA PEKANBARU)

Oleh :

ERIKA NUR SETYANINGRUM
12070123106

Minat investasi dapat membantu meningkatkan kesadaran generasi muda
tentang pentingnya investasi dan dapat mempelajari cara-cara investasi yang baik.
Tujuan pada penelitian ini mengetahui pengaruh pengetahuan investasi, motivasi
investasi, persepsi return, kemajuan teknologi dan pelatihan pasar modal terhadap
minat investasi di pasar modal dengan perilaku keuangan sebagai variabel
moderasi pada Generasi Z di Kota Pekanbaru. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner secara daring. Populasi dalam penelitian ini merupakan
generasi zilenial yang ada di Kota Pekanbaru sebanyak 288.265 responden.
Jumlah sampel sebanyak 150 responden pada Generasi Z yang ada di Kota
pekanbaru menggunakan rumus GPower. Teknik analisis yang digunakan adalah
SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pengetahuan investasi,
motivasi investasi, persepsi return, kemajuan teknologi dan pelatihan pasar modal
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat investasi. Selain itu
perilaku keuangan dapat memoderasi pengetahuan investasi, motivasi investasi
dan kemajuan teknologi terhadap minat investasi. Perilaku keuangan tidak dapat
memoderasi persepsi return dan pelatihan pasar modal terhadap minat investasi.

Kata Kunci : Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, Persepsi Return,
Kemajuan Teknologi, Pelatihan Pasar Modal, Minat Investasi,
Perilaku Keuangan.



ABSTRACT

THE EFFECT OF INVESTMENT KNOWLEDGE, INVESTMENT
MOTIVATION, RETURN PERCEPTION, TECHNOLOGICAL
ADVANCEMENT, AND CAPITAL MARKET TRAINING ON

GENERATION Z'S INVESTMENT INTEREST IN THE CAPITAL

MARKET WITH FINANCIAL BEHAVIOR AS A MODERATING

VARIABLE

(CASE STUDY IN PEKANBARU CITY)

By :

ERIKA NUR SETYANINGRUM
12070123106

Investment interest can help increase awareness of the younger generation
about the importance of investment and can learn good investment methods. The
purpose of this study is to determine the effect of investment knowledge,
investment motivation, return perception, technological progress and capital
market training on investment interest in the capital market with financial
behavior as a moderating variable in Generation Z in Pekanbaru City. This
research method uses quantitative research with data collection techniques
through online questionnaire distribution. The population in this study is the
zilenial generation in Pekanbaru City as many as 288.265 respondents. The
number of samples is 150 respondents in Generation Z in Pekanbaru City using
the GPower formula. The analysis technique used is SmartPLS 4.0. The results of
this study state that investment knowledge, investment motivation, return
perception, technological progress and capital market training have a positive
and significant effect on investment interest. In addition, financial behavior can
moderate investment knowledge, investment motivation and technological
progress on investment interest. Financial behavior cannot moderate return
perception and capital market training on investment interest.

Keywords : Investment Knowledge, Investment Motivation, Perception of Return,
Technological Progress, Capital Market Training, Investment
Interest, Financial Behavior.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar modal Indonesia menunjukkan kinerja yang posistif, dimana terjadi
peningkatan investor secara berkelanjutan, sehingga diharapkan dapat membantu
perekonomian di Indonesia. Dengan aktivitas pasar modal yang semakin
berkembang dalam beberapa tahun terakhir, pasar modal Indonesia telah menarik
perhatian banyak orang, terutama dunia usaha. Peningkatan kesadaran masyarakat
tentang investasi dan menjadi investor adalah faktor utama dalam perkembangan

pasar modal (Maarif et al., 2023).

Perkembangan investasi di Kota Pekanbaru sangat signifikan dibadingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya. Meningkatnya jumlah investor menjadi salah
satu bukti bahwa perkembangan investasi di Kota Pekanbaru lebih baik
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (Media Center Riau). Berdasarkan
data Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru
(DPMPTSP), jumlah investasi di pasar modal Kota Pekanbaru pada bulan
Desember 2022 mencapai Rp 4,320 T dan pada September 2023 mencapai Rp

5,265 T.

Menurut berita dari Pekanbaru (cakaplah), 2023 menyatakan bahwa jumlah
investor tertinggi berada di Kota Pekanbaru yakni mencapai 76.100 SID
kemudian disusul Kampar 18.081 SID, Dumai 13.940 SID dan Inhil 11.689 SID.
Sedangkan Kabupaten Meranti dan Kuansing menjadi daerah dengan jumlah

investor terendah. Disebutkan juga bahwa KSEI akan memaksimalkan



pengetahuan tentang pasar modal di Kabupaten Inhil dikarenakan Kabupaten Inhil

masuk kedalam zona merah investasi bodong di Riau.

Investor di pasar modal saat ini, 80 persen merupakan generasi milenial dan
generasi zilenial (OJK). Menurut data BPS, generasi Z adalah generasi yang
mendominasi di Indonesia dengan jumlah persentase terbanyak sebesar 27,94%,
generasi milenial sebanyak 25,87%, generasi X sebanyak 21,88%, generasi Baby
Boomer sebanyak 11,56% dan Post gen z sebanyak 10,88% (BPS,2021). Gen Z
Riau berjumlah 1,94 juta jiwa atau 30,79% dari total penduduk Riau (BPS, 2021).
Jumlah gen z Kota Pekanbaru dengan jumlah 288.265 jiwa dari total penduduk
kota Pekanbaru sebanyak 1.167.599 jiwa (BPS, 2024). Menurut data KSEI,
jumlah investor pasar modal saat ini didominasi oleh generasi mudah dengan
investor usia di bawah 30 tahun berjumlah 57,81% dan jumlah investor di atas

usia 60 tahun yang menyumbang 2,82%.

Usia
2,84% 2,87%
5,35% 5,41%
11,19% 11,29%

260
51-60
41-50
3140
m=30

57,26%

Gambar 1. Jumlah Investor Berdasarkan Usia



Kepala BEI Riau menyampaikan bahwa minat investasi masyarakat riau pada
tahun 2024 mencapai angka 32.640 orang. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa
untuk jumlah investor baru dinyatakan menurun dibandingkan tahun 2023
sebanyak 35.549 investor. Sejauh ini investor baru di Provinsi Riau didominasi

oleh generasi muda atau gen z dengan rentan usia 18-25 tahun (Neraca, 2025).

Jumlah investor yang ada di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau, Universitas Riau dan Universitas Muhammadiyah Riau.

Tabel 1.1 Jumlah Investor Galeri Investasi Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau

Tahun Jumlah Investor
2021 48
2022 81
2023 142
2024 318
Jumlah 589

Sumber : Galeri Investasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau

Tabel 1.2 Jumlah Investor Galeri Investasi Universitas Riau

Tahun Jumlah Investor
2021 377
2022 81
2023 377
2024 377
Jumlah 1.212

Sumber : Galeri Investasi Universitas Riau

Tabel 1.3 Jumlah Investor Galeri Investasi Universitas

Muhammadiyah

Riau
Tahun Jumlah Investor
2021 1184
2022 1227
2023 1420
2024 976




| Jumlah | 4.807 |
Sumber : Galeri Investasi Universitas Muhammadiyah Riau

Berdasarkkan data di atas untuk Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau jumlah investor naik dari tahun ke tahun, sehingga dapat dinyatakan
bahwa mahasiwa yang melakukan investasi di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau meningkat secara signifikan. Akan tetapi hasil tersebut berbeda
dengan data jumlah investor yang ada di Universitas Riau dan Universitas
Muhammadiyah Riau. Data jumlah investor yang ada di Universitas Riau dan
Universitas Muhammadiyah Riau mengalami ketidakstabilan jumlah investor dari
waktu ke waktu. Karena minat mahasiswa terhadap investasi bisa berubah-ubah
tergantung pada kampanye edukasi, pemahaman literasi keuangan, dan promosi
kegiatan galeri investasi. Minimnya sosialisasi atau pengaruh eksternal dapat
menurunkan minat investasi. Selain itu kondisi pasar saham dan ekonomi nasional
yang tidak stabil atau kurang kondusif dapat mempengaruhi kepercayaan dan

minat berinvestasi mahasiswa, sehingga jumlah investor juga ikut naik turun.

Generasi z adalah generasi yang tumbuh dan berperan di era digital, dimana
teknologi dan media sosial menjadi bagian penting dari kehidupan mereka.
Generasi z termasuk generasi yang cepat menyerap keterampilan digital
dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Generasi z dikenal sebagai generasi
yang sangat terlibat dengan teknologi dan memiliki minat investasi yang tinggi di

pasar modal.

Minat investasi yang tinggi menunjukkan adanya perilaku keuangan yang

baik. Perilaku keuangan salah satunya dipengaruhi oleh pengetahuan invetasi.



Pengetahuan yang memadai tentang investasi dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang risiko dan manfaat investasi sehingga dapat
menumbuhkan rasa minat untuk berinvestasi. Pengetahuan investasi yang baik
menjadi dasar yang penting dalam membuat keputusan investasi yang cerdas dan
berpengaruh terhadap kecenderungannya untuk berinvestasi. Jika seseorang
memeiliki pengetahuan investasi yang memadai, tetapi memiliki motivasi untuk
berinvestasi yang rendah, juga akan memberikan efek yang kurang bagus untuk

berinvestasi.

Mayoritas masyarakat telah mencoba berinvestasi, tetapi banyak dari mereka
yang tidak berhasil dan memutuskan untuk berhenti secara bertahap. Motivasi
investasi yang rendah karena masyarakat tidak memahami investasi dan tidak tau
banyak tentang dunia investasi. Oleh karena itu pengetahuan investasi dan
motivasi investasi yang baik akan memberikan efek yang baik juga untuk
berinvestasi. Selain itu, memotivasi dan memberikan edukasi mengenai investasi
kepada masyarakat dapat memajukan pasar modal Indonesia. Selain pengetahuan
investasi dan motivasi investasi yang baik, mereka juga akan melihat gambaran
pendapatan yang akan diterima jika mereka berinvestasi di pasar modal. Tidak
peduli seberapa banyak informasi dan edukasi yang dikumpulkan sehingga
muncul sebuah persepsi. Minat untuk berinvestasi akan tetap ada karena
berinvestasi tidak hanya membawa risiko tetapi juga membawa retrun. Persepsi
retrun adalah ketika seseorang berfikir dan berharap untuk mendapatkan

keuntungan dari investasi mereka di kemudian hari. Setiap orang ingin



menghasilkan apa yang mereka usahakan, apalagi seorang investor. Retrun adalah

hal penting yang perlu di pertimbangkan sebelum memulai investasi.

Diera revolusi industri 5.0, perkembangan teknologi tumbuh semakin cepat.
Pada revolusi ini tidak hanya berfokus pada perkembangan teknologi saja, tetapi
juga perkembangan teknologi robot yang melibatkan keahlian manusia. Kemajuan
teknologi memiliki dampak yang signifikan dalam membangun perkembangan
teknologi sebuah negara dan mendorong sektor bisnis untuk menjadi lebih efisien
dalam mencapai hasil yang optimal. Dengan ribuan perusahaan yang terdaftar di
pasar sekunder atau bursa saham, pasar modal dan keuangan merupakan salah
satu tolak ukur ekonomi suatu negara. Transaksi pasar modal kini semakin
diminati oleh investor zilineal, karena adanya fasilitas trading online yang
disediakan oleh broker atau perusahaan sekuritas. Dengan menggunakan
perangkat yang terhubung ke internet, fasilitas trading online ini memungkinkan
investor untuk bertransaksi kapan saja dan di mana saja mereka mau. Ini
memudahkan pengambilan keputusan investor. Oleh karena itu, banyak
perusahaan yang menggunakan kemajuan teknologi saat ini. Kemajuan teknologi
ini, yang dikenal sebagai fintech. Fintech adalah kemajuan teknologi yang
bermanfaat dan memungkinkan masyarakat umum maupun generasi Z
menggunakan teknologi dengan mudah dan nyaman, khususnya dalam bidang

keuangan (Mei & Lugman, 2022).

Faktor yang terakhir yang dapat mempengaruhi minat investasi adalah
pelatihan pasar modal. Pelatihan pasar modal adalah program yang ditawarkan

oleh Bursa Efek Indonesia kepada calon investor dengan tujuan meningkatkan



pemahaman mereka tentang dunia investasi dan bagaimana berinvestasi dengan
cara yang baik dan benar. Pelatihan dapat mencakup seminar investasi dan
pelatihan pasar modal, sehingga semakin kamu memahami tentang dunia investasi

maka semakin kamu tertarik untuk berinvestasi di pasar modal.

Berdasarkan pra riset yang dilakukan kepada 80 orang generasi z yang ada di

Kota Pekanbaru, diperoleh informasi sebagai berikut :

Tabel 1.4 Data Hasil Pra Riset

No Peryataan Ya Tidak

Jumlah % Jumlah %

1 | Saya tertarik berinvestasi di pasar modal 68 91,3% 7 8,8%
karena berbagai informasi menarik
mengenai kelebihan dari jenis investasi
yang di tawarkan

2 | Dengan dana yang cukup, return dan 67 90% 8 10%
risiko yang sesuai, fasilitas yang mudah
membuat saya semakin berminat untuk
berinvestasi di Pasar Modal.

3 | Mengikuti pelatihan atau seminar 68 91,3% 7 8,8%
investasi merupakan cara saya dalam
meluangkan waktu untuk meningkatkan
motivasi berinvestasi

Sumber : Data hasil pra riset dan diolah peneliti

Berdasarkan hasil data pra riset yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat
bahwa 91,3% tertarik berinvestasi di pasar modal karena berbagai informasi
menarik mengenai kelebihan dari jenis investasi yang di tawarkan, 90% dengan
dana yang cukup, return dan risiko yang sesuai, fasilitas yang mudah membuat
saya semakin berminat untuk berinvestasi di Pasar Modal dan 91,3% mengikuti

pelatihan atau seminar investasi merupakan cara saya dalam meluangkan waktu



untuk meningkatkan motivasi berinvestasi. Hal ini menunjukkan bahwa generasi z
sudah banyak yang mengetahui tentang investasi, memiliki motivasi untuk
melakukan investasi, mempertimbangkan return yang akan didapatkan jika
melakuakn investasi, mendapatkan kemudahan untuk melakukan investasi karena
kamajuan teknologi dan kurang bersemangat untuk mengikuti seminar tentang

pasar modal.

Fenomena diatas menunjukkan bahwa generasi z memiliki minat yang
tinggi untuk melakukan investasi. Oleh karena itu kita sebagai generasi muda
harus meningkatkan dan mengikuti kegiatan-kegiatan pelatihan terutama pelatihan
pasar modal supaya kita semakin paham tentang investasi dan dapat menghindari

resiko yang akan terjadi.

Dengan adanya pengetahuan investasi, motivasi investasi, persepsi return,
kemajuan teknologi dan pelatihan pasar modal yang diduga dapat mempengaruhi
dan meningkatkan minat investasi pada generasi z. Selain itu perilaku keuangan
juga memiliki dampak yang kuat dalam berinvestasi. Perilaku keuangan dibangun
oleh berbagai macam asumsi dari perilaku ekonomi dengan tujuan mengurangi
kesalahan dalam mengambil keputusan investasi. Sebagai seorang generasi muda,
sebelum kita memutuskan untuk melakukan investasi, akan lebih baik jika kita
mengetahui perilaku keuangan pada diri kita sendiri, agar saat berinvestasi dapat

menerima hasil yang maksimal (Kusuma & Hakim, 2022).

Penelitian ini merupakan reflikasi dari (Kusuma & Hakim, 2022) namun

terdapat perbedaan yaitu dari subjek dan variabel penelitiannya. Dimana



sebelumnya meneliti tentang pertimbangan investasi syariah pada masyarakat
Indonesia, sedangkan dalam penelitian ini meneliti tentang minat investasi pada
generasi z yang ada di kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
menguji perilaku keuangan sebagai variabel moderasi, dimana peran perilaku
keuangan merupakan variabel penting dalam mengolah keuangan untuk dapat
berinvestasi. Fenomena diatas memperlihatkan bahwa peneliti tertarik untuk
membahas lebih lanjut dengan judul “PENGARUH PENGETAHUAN
INVESTASI, MOTIVASI INVESTASI, PERSEPSI RETURN, KEMAJUAN
TEKNOLOGI DAN PELATIHAN PASAR MODAL TERHADAP MINAT
INVESTASI GENERASI Z DI PASAR MODAL DENGAN PERILAKU
KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI (STUDI KASUS DI

KOTA PEKANBARU)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas terdapat perumusan masalah yang dapat

diambil, yaitu :

1. Apakah pengetahuan investasi dapat berpengaruh terhadap minat investasi
pada generasi Z di kota Pekanbaru ?

2. Apakah motivasi investasi dapat berpengaruh terhadap minat investasi
pada generasi Z di kota Pekanbaru ?

3. Apakah persepsi return dapat berpengaruh terhadap minat investasi pada
generasi Z di kota Pekanbaru ?

4. Apakah kemajuan teknologi dapat berpengaruh terhadap minat investasi

pada generasi Z di kota Pekanbaru ?
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5. Apakah pelatihan pasar modal dapat berpengaruh terhadap minat investasi
pada generasi Z di kota Pekanbaru ?

6. Apakah perilaku keuangan dapat memoderasi pengetahuan investasi
terhadap minat investasi pada generasi Z di kota Pekanbaru ?

7. Apakah perilaku keuangan dapat memoderasi motivasi keuangan terhadap
minat investasi pada generasi Z di kota Pekanbaru ?

8. Apakah perilaku keuangan dapat memoderasi persepsi retrun terhadap
minat investasi pada generasi Z di kota Pekanbaru ?

9. Apakah perilaku keuangan dapat memoderasi kemajuan teknologi
terhadap minat investasi pada generasi Z di kota Pekanbaru ?

10. Apakah perilaku keuangan dapat memoderasi pelatihan pasar modal
terhadap minat investasi pada generasi Z di kota Pekanbaru ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian perumusan masalah diatas, tujuan penulisan ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan investasi
tehadap minat investasi pada generasi Z di kota Pekanbaru

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi investasi terhadap
minat investasi pada generasi Z di kota Pekanbaru

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi return terhadap
minat investasi pada generasi Z di kota Pekanbaru

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kemajuan teknologi

terhadap minat investasi pada generasi Z di kota Pekanbaru
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5. Untuk mentahui dan menganalisis pengaruh pelatihan pasar modal
terhadap minat investasi pada generasi Z di kota Pekanbaru

6. Untuk mengetahui dan menganalisis perilaku keuangan memoderasi
pengetahuan investasi terhadap minat investasi pada generasi Z di kota
Pekanbaru

7. Untuk mengetahui dan menganalisis perilaku keuangan memoderasi
motivasi investasi terhadap minat investasi pada generasi Z di kota
Pekanbaru

8. Untuk mengetahui dan menganalisi perilaku keuangan memoderasi
persepsi return terhadap minat investasi pada genrasi Z di kota Pekanbaru

9. Untuk mengetahui dan menganalisis perilaku keuangan memoderasi
kemajuan teknologi terhadap minat investasi pada generasi Z di kota
Pekanbaru

10. Untuk mengetahui dan menganalisis perilau keuangan memoderasi
pelatihan pasar modal terhadap minat investasi pada generasi Z di kota
Pekanbaru

1.4 Manfaat Penelitian
Dari berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitin ini diharapkan
memberikan manfaat sebagai berikut :
a. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan

tentang Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, Persepsi Return,
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Kemajuan Teknologi dan Pelatihan Pasar Modal terhadap Minat Investasi
di Pasar modal dengan Perilaku Keuangan sebagai Variabel Moderasi.
b. Kegunaan Praktis
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh peneliti sebagai
latihan dan penerapan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan, serta
dapat menambah pengetahuan tentang dunia investasi dengan lebih
baik lagi. Sehingga dalam kehidupan nyata, peneliti dapat membuat
keputusan tentang investasi.
2. Bagi Investor
Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu investor untuk
menjadi alat ukur dalam memperkenalkan dunia investasi kepada
generasi muda. Para investor diharapkan untuk selalu mengadakan
kegiatan pelatihan pasar modal untuk bisa melihat minat investor-
investor baru untuk melakukan investasi.
3. Bagi Generasi Z
Dengan penelitian ini diharapkan untuk generasi z dapat
menganalisis bagaimana pentingnya mengenal dunia investasi untuk
masa depan yang lebih baik dan supaya terhindar dari investasi yang
tidak jelas.
4. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai

bagaimana Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi,
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Persepsi Return, Kemajuan Teknologi dan Pelatihan Pasar Modal
terhadap Minat Investasi di Pasar Modal dengan Perilaku Keuangan
sebagai Variabel Moderasi Pada Generasi Z di kota Pekanbaru.
Sehingga penelitian ini  dapat dijadikan referensi  untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang manajemen keuangan

khususnya tentang dunia investasi.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk dapat mengetahui isi penelitian ini, maka secara singkat akan disusun

kedalam 6 (enam) bab sebagai berikut :

BAB |

BAB I1

BAB 111

BAB IV

: PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang perumusan masalahan, tujuan

penulisan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
: LANDASAN TEORI

Memaparkan dan menjelaskan tentang teori-teori dasar yang
berkaitan dengan permasalahan investasi, penelitian terdahulu dan

hipotesis
: METODE PENELITIAN

Menjelaskan mengenai populasi dan sampel, variabel yang
digunakan, jenis data, sumber data, metode pengumpulan data

serta metode analisis data yang digunakan.
: GAMBARAN UMUM

Menguraikan tentang gambaran umum dan sejarah tempat

penelitian.



BAB V

BAB VI

14

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang penyajian data berupa hasil penelitian dan
pembahasan tentang pengaruh pengetahuan investasi, motivasi
investasi, persepsi return, kemajuan teknologi dan pelatihan pasar
modal terhadap minat investasi dengan perilaku keuangan sebagai

variabel moderasi.
: PENUTUP

Memaparkan uraian tentang kesimpulan dan saran yang merupakan
pernyataan singkat yang diambil dari analisis pembahasan
penelitian dan memberikan saran yang bermanfaat bagi generasi z

yang mulai berinvestasi.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Theori Investasi

Graham menekankan bahwa investor cerdas bukanlah spekulator. Investor
melakukan analisis fundamental dan fokus pada investasi jangka panjang dengan
mengutamakan keamanan dan keuntungan yang wajar, bukan keuntungan cepat
dan spekulatif. Pentingnya analisis fundamental dalam mengidentifikasi saham
yang bernilai. Investor harus memahami laporan keuangan perusahaan,
pertumbuhan laba, dan kesehatan keuangan secara menyeluruh sebelum membuat
keputusan investasi.

Graham menegaskan pentingnya membeli saham dengan harga di bawah
nilai intrinsiknya, untuk melindungi investor dari risiko dan memberikan
keuntungan jangka panjang yang lebih tinggi. Teori pasar efisien yang
menyatakan bahwa harga saham mencerminkan semua informasi yang tersedia.
Pasar sering kali tidak rasional dan investor cerdas dapat mengidentifikasi
kesenjangan harga dan mendapatkan keuntungan darinya.

Buku ini menekankan pentingnya mengendalikan emosi saat berinvestasi.
Graham menyarankan investor untuk tetap tenang dan tidak terpengaruh oleh
fluktuasi pasar atau opini publik yang berlebihan. Diversifikasi yang cerdas
dengan mengalokasikan investasi ke dalam berbagai jenis aset, seperti saham,
obligasi, dan reksa dana. Pentingnya memilih saham dengan cerdas dan
menghindari spekulasi yang tidak rasional dan memahami risiko dalam investasi.

Investor harus mempertimbangkan risiko yang terkait dengan saham atau

15
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instrumen keuangan lainnya, serta memperhatikan potensi kerugian sebelum
membuat keputusan investasi.

Secara keseluruhan, teori investasi Graham mendorong pendekatan yang
hati-hati, berdasarkan nilai riil investasi, dan memanfaatkan ketidaksempurnaan
pasar untuk mendapatkan keuntungan dengan risiko minimum.

2.2 Signalling Theori (Teori Sinyal)

Teori sinyal memberikan informasi kepada calon investor untuk
membantu mereka memahami perusahaan. Informasi ini akan membantu mereka
membuat keputusan tentang apakah mereka harus melakukan investasi pada
perusahaan tersebut atau tidak (Lia Agustindan Muhadjir Anwar, 2022:1253)

2.3 Theori of Planned Behavior (TPB)

TPB (Theory of Planned Behavior) merupakan teori perilaku yang
direncanakan, didasarkan pada gagasan bahwa manusia adalah makhluk yang
berfikir logis dan menggunakan informasi secara sistematis. Dengan demikian,
orang mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka sebelum mereka
membuat keputusan apakah mereka melakukan atau tidak melakukan perilaku
tertentu. TPB mengatakan intensi tingkah laku adalah faktor utama yang dapat
digunakan untuk memprediksi perilaku (Ajzen, 1991 dalam Andi Kusuma
Negara, 2020).

Theory of planned behavior yang direncanakan berbasis pada
kepercayaan, yang dapat memengaruhi seseorang untuk melakukan tingkah laku
tertentu. Persepektif kepercayaan dilaksanakan melalui penggabungan berbagai

karakteristik, kualitas, dan atribut dari informasi tertentu, yang kemudian
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membentuk kehendak dalam bertindak. Intensi, atau niat, adalah keputusan untuk
berperilaku dengan cara yang dikehendaki atau mendorong untuk melakukan
perbuatan, baik secara sadar maupun tidak sadar. Intensi inilah yang menentukan
perilaku seseorang (Seni dan Ratnadi, 2017 dalam Bayu Tri Cahya, 2019).

Menurut theory of planned behavior, mengetahui keyakinan seseorang
sama pentingnya dengan mengetahui sikap seseorang jika ingin memprediksi niat
seseorang. Pengendalian perilaku berdampak pada persepsi seseorang atas
kemampuan mereka untuk berperilaku. Semakin kuat pengendalian perilaku
seseorang, semakin kuat niat mereka untuk berperilaku dalam situasi tertentu
(Seni dan Ratnadi, 2017 dalam Bayu Tri Cahya, 2019).
2.4 Minat Investasi

2.4.1 Pengertian Minat Investasi

Minat adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan. Ketika seseorang melihat sesuatu yang
bermanfaat maka mereka akan menjadi berminat dan setelah itu mereka
merasa puas (Khairani, 2014 dalam Bayu Tri Cahya, 2019).

Investasi adalah mengeluarkan uang atau sumber daya lainnya untuk
membeli aset dan memperoleh keuntungan di masa depan (Tona Aurora
Lubis, 2016). Minat investasi adalah suatu perasaan dengan kecenderungan
dan keinginan yang tinggi terhadap kegiatan investasi untuk memperoleh
keuntungan di masa mendatang sebagai suatu investasi, pemilik modal
diharapkan memperoleh sejumlah keuntungan sebagai hasil dari penanaman

modal tersebut (Arizka & Adib, 2025).
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Minat Investasi adalah apabila seseorang memiliki minat untuk
berinvestasi, mereka cenderung melakukan tindakan untuk mencapai
keinginan tersebut, seperti mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan
tentang investasi, menerima tawaran investasi, dan mau melakukan investasi
(Aziz & Sarinah, 2020). Keinginan untuk mencari tahu, meluangkan waktu
untuk mempelajari investasi, dan berlatih berinvestasi adalah beberapa cara
yang dapat menunjukkan minat investasi seseorang (Fernanda Bagas Musa,
2024).

2.5 Perilaku Keuangan

2.5.1 Pengertian Perilaku Keuangan

Menurut Uygur dan Tas (2014) dalam Tona Aurora Lubis (2016),
menyatakan bahwa metode baru di pasar keuangan disebut perilaku
keuangan. Ini muncul sebagai tanggapan terhadap kesulitan yang disebabkan
oleh teori keuangan konvensional. Guzavicius, Vike dan Barkauskas (2014)
dalam Tona Aurora Lubis (2016), memberikan penjelasan tentang bagaimana
perilaku keuangan dipengaruhi oleh kombinasi ilmu ekonomi dan psikologi
untuk menentukan alasan mengapa orang melakukan investasi, pinjaman dan
tabungan. Penilaian berbagai aspek perilaku seseorang dalam mengelola
keuangan mereka dikenal sebagai perilaku keuangan. Penilaian ini dilakukan
untuk menentukan seberapa baik seseorang mengelola dan mengambil
keputusan keuangan dengan mempertimbangkan kebiasaan, preferensi risiko,
dan pemahaman keuangan yang diperoleh dari pendidikan keuangan (Andaris

etal., 2024).
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Perilaku  keuangan adalah  kemampuan seseorang  untuk
merencanakan, mengolah, memeriksa, mengawasi, mengendalikan, mencari,
dan menyimpan aset dan dana mereka (Narulloh et al., 2022). Perilaku
keuangan terdiri dari berbagai konsep dan asumsi tentang perilaku ekonomi
untuk memilih pilihan alternatif dengan tujuan mengurangi kesalahan
pengambilan keputusan investasi (Kusuma & Hakim, 2022). Sangat penting
untuk memahami perilaku keuangan karena memengaruhi kesejahteraan
finansial setiap orang dan berkontribusi pada stabilitas ekonomi yang lebih
luas (Hidayat et al., 2024). Perilaku Keuangan merupakan sikap dan tindakan
seseorang dalam mengelola keuangan mereka. Perilaku keuangan seseorang
dapat digambarkan oleh apa yang mereka konsumsi dan bagaimana mereka
menabung. Setiap orang memiliki karakteristik dan kecenderungan yang
berbeda dalam hal perilaku keuangan karena banyak faktor yang
mempengaruhi mereka dari dalam dan dari luar (Adawiah, 2024).

2.6 Pengetahuan Investasi
2.6.1 Pengertian Pengetahuan Investasi

Pengetahuan investasi adalah ilmu dasar yang harus di pahami dan
dimiliki untuk melakukan investasi. Pengetahuan investasi dapat membantu
dalam membuat keputusan investasi, karena pengetahuan dapat membentuk
kekuatan yang memungkinkan seseorang melakukan apa yang
memungkinkan seseorang melakukan apa yang mereka inginkan. Investor
harus tahu bahwa instrument keuangan yang mereka pilih aman dan

terpercaya sebelum mereka memutuskan untuk berinvestasi. Karena dengan
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memiliki informasi yang cukup akan memudahkan mereka dalam melakukan
praktiknya (Yusuf, 2019 dalam Aryanti et al., 2022). Pengetahuan investasi
sangat penting untuk meningkatkan minat seseorang dalam berinvestasi.
Pengetahuan ini membantu mereka mengelola investasi mereka, sehingga
semakin banyak pengetahuan yang mereka miliki tentang investasi, semakin
besar pula minat mereka dalam berinvestasi (Riswana & Yasa, 2024).

Pengetahuan investasi merupakan ilmu yang memudahkan seseorang
untuk dapat mengambil keputusan berinvestasi. semakin bagus pengetahuan
yang dimiliki oleh seseorang maka semakin meningkat juga keinginan untuk
melakukan investasi (Apriyanti & Ananda, 2023). Pengetahuan investasi
mencakup informasi tentang cara mengolah bagian dana Kkita untuk
memperoleh keuntungan besar di masa depan (Fahlevi & Susilowati, 2025).

2.7 Motivasi Investasi

2.7.1 Pengertian Motivasi Investasi

Motivasi investasi adalah keadaan pribadi seseorang yang dapat
menumbuhkan keinginan saat membuat keputusan untuk memenubhi
kebutuhan (Kusuma & Hakim, 2022). Motivasi memainkan peran penting
dalam membentuk keinginan investasi pribadi, karena merupakan kekuatan
pendorong dalam proses pengambilan keputusan. Penilaian dorongan
investasi melibatkan tindakan individu untuk mengetahui seberapa kuat
dorongan mereka untuk membuat keputusan (Salma Putri Melinia dKkk,
2024:505). Motivasi adalah dorongan yang mendorong seseorang untuk

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Peran motivasi adalah
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untuk meningkatkan semangat investor dan mendorong mereka untuk
mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan investasi (Ishak
etal., 2024).

Motivasi berasal dari bahasa latin yaitu Mavere yang artinya
pendorong atau daya gerak. Motivasi adalah kekuatan yang mendorong
seseorang untuk bekerja dengan baik dan mengintegrasikan semua upaya
mereka untuk mencapai kebahagiaan (Hasibuan, 2009:216; Blaskova, dkk,
2015 dalam Rejeki, 2019). Menurut David (2013) dalam (Hati & Harefa,
2019) mengembangkan teori motivasi yang dikenal dengan McClelland’s
theory of learned needs. Teori ini menyatakan ada tiga kebutuhan dasar yang
memotivasi seorang individu untuk berperilaku yaitu :

a) Kebutuhan untuk sukses
b) Kebutuhan untuk afiliasi (membina hubungan seksama)
c) Kebutuhan kekuasaan
2.8 Persepsi Return
2.8.1 Pengertian Persepsi Return

Menurut Fahmi (2018) dalam (Aryanti et al., 2022), return adalah
uang yang dihasilkan oleh suatu perusahaan, individu atau lembaga dari suatu
kebijakan investasi. Jika return saham tinggi maka investasi itu lebih baik,
karena dapat menghasilkan keuntungan, tetapi jika return saham lebih rendah
atau bahkan negative makan investasi itu lebih buruk.

Menurut Irham Fahmi (2012:189), return adalah uang yang diperoleh

perusahaan, individu atau lembaga dari kebijakan investasi. Pandangan
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seseorang tentang tingkat pengembalian investasi dari jumlah investasi awal
yang didapatkan dari perbedaan harga jual dikurangi oleh harga beli dikenal
sebagai persepsi return (Alfaridzi & Purwanto, 2023). Persepsi return
merupakan tingakat pengembalian keuntungan yang diharapkan dari suatu
investasi dalam periode waktu tertentu (Desinta, 2022).

2.9 Kemajuan Teknologi
2.9.1 Pengertian Kemajuan Teknologi

Kata "teknologi" mengandung arti dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) sebagai metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis, ilmu
pengetahuan terapan, atau keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-
barang yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia dan kenyamanan
(KBBI, 2022).

Investasi membutuhkan kemudahan akses teknologi karena akan
memudahkan analisis dan pengambilan keputusan saat menanamkan dana
pada pasar modal. Perusahaan sekuritas juga menggunakan kemajuan
teknologi untuk membuat program promosi di berbagai aplikasi dan web
yang sudah diawasi oleh lembaga keuangan (Kusuma & Hakim, 2022).
Kemajuan teknologi telah memungkinkan perusahaan sekuritas untuk
menawarkan kemudahan dalam dunia investasi, seperti aplikasi yang
mendukung pendaftaran secara online, transaksi yang fleksibel, informasi
yang mudah diakses, dan fitur lainnya (Fernanda Bagas Musa, 2024).
Perkembangan teknologi memiliki pengaruh terhadap kemajuan ekonomi

suatu negara dan mendorong sektor bisnis untuk bekerja dengan lebih efisien
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dan efektif untuk mencapai hasil yang maksimal. Kemajuan teknologi adalah
sesuatu yang tidak dapat dihindari di dunia ini, karena kemajuan ini akan
seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan (Khaerani & Suzuda, 2023).

2.10 Pelatihan Pasar Modal
2.10.1 Pengertian Pelatihan Pasar Modal

Pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang mencakup proses belajar
untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan
yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dengan menggunakan metode
praktik dari teori. Pelatihan pasar modal membantu investor memahami
investasi yang akan dipilih (Rinwantin & Pujiastuti, 2020).

Pasar modal berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal (UUPM) no.8
tahun 1995 Pasal 1 Nomor 13 menjelaskan, pasar modal adalah tempat orang
membeli dan menjual efek, perusahaan publik, lembaga, dan profesi (Andi
Kusuma Negara, 2020). Pelatihan pasar moda adalah kegiatan jasa yang
dilakukan dengan tujuan meningkatkan dan mengembangkan sikap, tingkah
laku, keahlian, dan tahu cara mendapatkan hasil berkualitas yang sesuai
dengan tujuan yang diinginkan.(Monika, 2024).

2.11 Pandangan Dalam Islam

Islam mengajarkan umatnya untuk berusaha meningkatkan kehidupan
mereka baik di dunia maupun di akhirat. Untuk mencapai kesejahteraan lahir dan
batin, seseorang harus dapat menjalani kehidupan yang baik, baik di dunia

maupun di akhirat. Melakukan kegiatan investasi adalah salah satu cara untuk
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mencapai kemakmuran, sebagaimana firman Allah SWT yang telah dijelaskan di

dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 29 :

V5 R Gl e 5a3 0586 O T gl & <05 156G el il G
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang

kepadamu..” (QS. An-Nisa’ 4: Ayat 29)

Pada ayat ini meralang segala bentuk pengambilan harta orang lain seperti
mencuri, berjudi, korupsi dan lain sebagainya. Mencari harta dibolehkan dengan
cara berniaga atau berjual beli dengan dasar kerelaan kedua belah pihak tanpa
suatu paksaan. Karena jual beli yang dilakukan secara paksa tidak sah walaupun
ada bayaran atau penggantinya. Dalam upaya mendapatkan kekayaan tidak boleh
ada unsur zalim kepada orang lain, baik individu atau masyarakat. Tindakan
memperoleh harta secara batil, misalnya mencuri, riba, berjudi, korupsi, menipu,
berbuat curang, mengurangi timbangan, suap-menyuap, dan sebagainya. Surat Al-
Qur’an selanjutnya yang juga membahas tentang investasi adalah surat Al-Hasyr
ayat 18 :

OVA Gslans ey Sl ) &) %0 15805 S0 &l G O iy i 1801 skl il @il
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya allah maha teliti

terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. AL-Hasyr : Ayat 18)

Pada ayat terebut menjelaskan bahwa orang beriman agar benar-benar
bertakwa kepada Allah dan memperhatikan hari esok, akhirat. Wahai orang-orang
yang beriman. Kapan dan di mana saja kamu berada bertakwalah kepada Allah
dengan sungguh-sungguh melakukan semua perintah Allah dan menjauhi semua
larangan-Nya dan hendaklah setiap orang siapa pun dia memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok, yakni untuk hidup sesudah mati, di akhirat
dengan berbuat kebaikan atas dasar iman, ditopang dengan ilmu dan hati yang
ikhlas semata-mata mengharap rida Allah, sebab hidup di dunia ini sementara,
sedangkan hidup di akhirat itu abadi dan bertakwalah kepada Allah dengan
menjaga hubungan baik dengan Allah, manusia dan alam. Sungguh, Allah Maha
teliti sekecil apa pun juga terhadap apa yang kamu kerjakan sehingga semua yang
kamu lakukan berada dalam pengetahuan Allah. Surat selanjutnya yaitu surat Al-

Qashash ayat 77:

P
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Artinya : “Dan, carilah pada apa yang telah di anugerahkan Allah kepada mu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia.

Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada
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mu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qashash : Ayat 77)

Pada ayat ini menjelaskan bahwa seseorang hanya boleh beribadah murni
(mahdah) dan melarang memperhatikan dunia. Berusahalah sekuat tenaga dan
pikiran untuk memperoleh harta, dan carilah pahala negeri akhirat dengan apa
yang telah dianugerahkan Allah kepadamu di dunia, berupa kekayaan dan karunia
lainnya, dengan menginfakkan dan menggunakannya di jalan Allah. Akan tetapi,
pada saat yang sama janganlah kamu lupakan bagianmu dari kenikmatan di dunia
dengan tanpa berlebihan. Dan berbuatbaiklah kepada semua orang dengan
bersedekah sebagaimana atau disebabkan karena Allah telah berbuat baik
kepadamu dengan mengaruniakan nikmat-Nya, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan dalam bentuk apa pun di bagian mana pun di bumi ini, dengan
melampaui batas-batas yang telah ditetapkan oleh Allah. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang berbuat kerusakan dan akan memberikan balasan atas

kejahatan tersebut.
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Beberapa penelitian yang penulis jadikan pedoman serta perbandingan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai

berikut :
No | Nama Peneliti Judul Variabel Publikasi Metode Hasil Penelitian Terindek
Sinta/
Internasional
1. | Winarsih, Pentingnya Variabel IJAMER, Vol. 2, | Metode Hasil penelitian Internasional
Khoirul Fuad, | Pengetahuan, Independen : No.1, 2024 : 160- | yang menunjukkan bahwa
Farah Aida Investasi, dan Pengetahuan 172 digunakan | Pengetahuan
Ahmad Nadzri | Motivasi Bagi Investasi, : Analisis | Investasi, Manfaat
Generasi Zyang | Manfaat Regresi Investasi, dan
Tertarik Investasi, dan Linier Motivasi Investasi
Berinvestasi Motivasi Berganda | memiliki pengaruh
Investasi termahap minat
investasi gen z
Variabel
Dependen :
Minat Investasi
2.2 | Hermita Arif, | Minat Investasi Variabel Jurnal IImiah Metode Hasil Penelitian Sinta 4
Dian Syariah Generasi | Independen : Ekonomi Islam, yang menunjukkan bahwa
Dikawati, Nur | Z: TPB , Perilaku | Perilaku Vol. 9, No. 01, digunakan | Sikap Investasi dan
Azikin Keuangan , dan Keuangan, 2023 : 15-29 - Analisis | Norma Subjektif
Religiusitas Sikap Investasi, Regresi berpengaruh terhadap
Norma Linier minat investasi,
Subjektif, Berganda | Sedangkan

Persepsi

Perilaku Keuangan,
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Kontrol Persepsi Kontrol
Perilaku dan Perilaku dan
Pertimbangan Pertimbangan
Investasi Investasi Syariah
Syariah tidak berpengaruh
terhadap minat
Variabel investasi
Dependen :
Minat Investasi
Aling Pengaruh Variabel Ekonomi, Metode Hasil Penelitian Sinta 4
Mukaromatun | Pengetahuan Independen : Keuangan, yang menunjukkan bahwa
Nisa, Amalia | Investasi, Risiko | Pengetahuan Investasi dan digunakan | Pengetahuan
Nuril Hidayati | Investasi, Investasi, Syariah : Analisis | Investasi, Risiko
Kemajuan Risiko (EKUITAS) Vol Regresi Investasi, Kemajuan
Teknologi dan Investasi, 4, No 1, Agustus Linier Teknologi dan
Motivasi Kemajuan 2022, Hal 28-35 Berganda | Motivasi Investasi
Terhadap Minat Teknologi dan berpengaruh terhadap
Generasi Z Motivasi minat investasi gen z
Berinvestasi di Investasi
Pasar Modal
Syariah Variabel
Dependen :
Minat Investasi
Vina Maya Pengaruh Variabel Jurnal JDM, Metode Hasil penelitian Sinta 5
Sari, Negina Motivasi Independen : Vol.4, No.1, April | yang menunjukkan bahwa
Kencono Putri, | Investasi, Motivasi 2021 : 88-107 digunakan | motivasi investasi,
Triani Arofa, | Pengetahuan Investasi, : Analisis | modal minimal dan
Irianing Dasar Investasi, Pengetahuan Regresi kemajuan teknologi




29

Suparlinah Modal Minimal Dasar Investasi, Linier berpengaruh posistif
dan Kemajuan Modal Minimal Berganda | terhadap minat
Tekonologi dan Kemajuan investasi mahasiswa,
Terhadap Minat Teknologi pengetahuan dasar
Investasi investasi tidak
Variabel berpengaruh terhadap
Dependen : minat investasi
Minat Investasi mahasiswa,
Anastasya Pengaruh Modal | Variabel Jurnal Sinar Metode Hasil penelitian Sinta 5
Fauzianti, Awal Investasi, Independen : Manajemen, yang secara parsial
Retnosari Pengetahuan Modal Awal Vol.09, No.01, digunakan | menunjukkan modal
Investasi, Sosial Investasi, Maret 2022 : 26- - Analisis | investasi,
Media Influencer | Pengetahuan 35 Regresi pengetahuan
terhadap Minat Investasi dan Linier investasi dan sosial
Investasi Sosial Media Berganda | media influencer
Mahasiswa Influencer mampu memberrikan
Akuntansi perrngaruh pada
Universitas Tidar | Variabel minat untuk
Dependen : melakukan investasi
Minat Investasi
Maria Purba, | Analisis Faktor- Variabel Management Metode Hasil penelitian Sinta 4
Karunia Faktor Yang Independen : Studies And yang menunjukkan bahwa,
Sianturi, Mempengaruhi Pengetahuan Entrepreneurship | digunakan | motivasi investasi
Keumala Minat Investasi Investasi, Journal, Vol .4, - Analisis | dan modal minimum
Hayati dan Mahasiswa Di Motivasi No.5, 2023 : 5165- | Regresi investasi
Anggono Pasar Modal Investasi, 5179 Linier berpengaruh posistif
Fasilitas Berganda | terhadap minat
Investasi investasi. Sedangkan
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Online dan pengetahuan
Modal Minimal investasi dan fasilitas
Investasi. investasi online
berpengaruh negatigf
Variabel parsial.
Dependen :
Minat Investasi
Shinta Wahyu | Analisis Faktor- Variabel Jurnal Of Business | Metode Hasil penelitian ini Sinta 4
Hati dan Faktor Yang Indepeneden : | Administration, yang menunjukkan bahwa,
Windy Mempengaruhi Motivasi, Vol.3, No.2, digunakan | tidak terdapat
Septiani Minat Pengetahuan September 2019 : | : Analisis | pengaruh motivasi
Harefa Berinvestasi Di Pasar Modal 281-295 Regresi terhadap minat
Pasar Modal Bagi | dan Preferensi Linier berinvestasi pada
Generasi Milenial | Risiko. Berganda | generasi milenial,

(Studi Pada
Mahasiswi
Jurusan
Manajemen
Bisnis Politeknik
Negeri Batam)

Variabel
Dependen :
Minat Investasi

terdapat pengaruh
pengetahuan pasar
modal dan preferensi
risiko terhadap minat
berinvestasi pada
generasi milenial.
Terdapat pengaruh
simultan antara
motivasi,
pengetahuan pasar
modal dan preferensi
risiko terhadap minat
berinvestasi pada
generasi milenial di
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Politeknik Negeri
Batam.

Rudi Prasetio, | Pengaruh Persepsi | Variabel Jurnal Ekonomi Metode Hasil penelitian ini Sinta 4
Chaidir Return, Risiko, Independen : dan Perbankan yang menunjukkan hasil
Iswanji dan Pengetahuan dan | Persepsi Syariah, Vol.9, digunakan | bahwa, secara parsial
Siti Afidatul Religiusitas Return, No.1, Maret 2023 : | : Analisis | hanya variabel
Khotijah Terhadap Minat Risisko, 89-108 Regresi persepsi return yang
Berinvestasi Di Pengetahuan Linier berpengaruh posistif
Pasar Modal dan Religiusitas Berganda | dan signifikan
Syariah terhadap minat
Variabel investasi. Variabel
Dependen : Risiko, Pengetahuan
Minat Investasi dan religiusitas tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap
minat investasi.
Akhmad Pengetahuan Variabel Jurnal llmiah Metode Hasil penelitian ini Sinta 5
Darmawan, Investasi, Independen : Akuntansi dan yang menyatakan bahwa
Kesih kurnia, | Motivasi Pengetahuan Keuangan, Vol.8, | digunakan | pengetahuan
Sri Rejeki Investasi, Literasi | Investasi, No0.02, 2019 : 44- | : Analisis | investasi motivasi
Keuangan dan Motivasi 56 Regresi investasi dan literasi
Lingkungan Investasi dan Linier keuangan
keluarga Lingkunga Berganda | berpengaruh posistif
pengaruhnya Keluarga. secara simultan
terhadap Minat terhadap minat
Investasi di Pasar | Variabel investasi.
Modal Dependen : Pengetahuan

Minat Investasi

Investasi secara
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parsial tidak
berpengaruh terhadap
minat investasi.
Motivasi investasi,
Literasi keuangan
dan lingkungan
keluarga secara
parsial berpengaruh
signifikan terhadap
minat investasi.

10. | Sindi Paramita | Pengaruh Variabel Jurnal Manajemen | Metode Hasil penelitian ini Sinta 4
Sari, Wiwik Pengetahuan Independen : dan lImu yang membuktikan bahwa
Lestari Investasi, Pengetahuan Administrasi digunakan | pengetahuan
Kebijakan Modal | investasi, Publik, Vol.5, - Analisis | investasi
Minimal dan Kebijakan No.2, 2023 : 2769- | regresi berpengaruh posistif
Pelatihan Pasar Modal Minimal | 6101 Linier tidak signifikan
Modal Terhadap | dan Pelatihan Berganda | terhadap minat
Minat Mahasiswa | Pasar Modal investasi, kebijakan
Berinvestasi modal minimal dan
Variabel pelatihan pasar
Dependen : modal berpengaruh
Minat Investasi posistif signifikan
terhadap minat
investasi.
11. | Andrea Faktor yang Variabel Jurnal Manajemen | Metode Hasil penelitian ini Sinta 5
Berliana, Indra | Mempengaruhi Independen : dan yang menunjukkan bahwa
Widjaja Minat Investasi Pengetahuan Kewirausahaan, digunakan | pengetahuan
Mahasiswa Investasi, \/0l.04, No.03, : Analisis | investasi, return dan
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Universitas Kemajuan Juli 2022 : 607- Regresi risiko mempengaruhi
Tarumanagara di | Teknologi 616 Linier minat investasi
Pasar Modal Return dan Berganda | mahasiswa secara
Risiko signifikan,
sedangkan kemajuan
Variabel teknologi tidak
Dependen : memiliki pengaruh
Minat Investasi yang signifikan
terhadap minat
investasi mahasiwa.
12. | Abdilah Fagih | Analisis Minat Variabel Management Metode Hasil penelitian ini Sinta 4
Alfaridzi, Eko | Investasi pada Independen : Studies and yang memperlihatkan jika
Purwanto Mahasiswa Literasi Entrepreneurship | digunakan | literasi keuangan dan
Fakultas Ekonomi | Keuangan, Journal, Vol.4(4), | : Analisis | persepsi kemudahan
dan Bisnis UPN Persepsi 2023 : 3767-3778 | Regresi secara signifikan
Veteran Jawa Kemudahana, Linier mempengaruhi minat
Timur (Kasus Persepsi Resiko Berganda | investasi. Sedangkan
Pada Aplikasi dan Persepsi persepsi return tidak
Bibit Reksadana) | Return secara signifikan
memberikan
Variabel pengaruh terhadap
Dependen : minat investasi
Minat Investasi
13. | Riana Pengaruh Variabel Jurnal Ekonomi, Metode Hasil analisis pada Sinta 4
Adhistyaning, | Motivasi, Persepsi | Independen : keuangan, yang riset ini menyatakan
Lugman Return dan Motivasi, Investasi dan digunakan | bahwa motivasi,
Hakim Kemajuan Persepsi Return | Syariah : Analisis | persepsi return dan
Teknologi dan Kemajuan | (EKUITAS), Regresi kemajuan teknologi
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Informasi Teknologi Vol.3, No.3, Linier informasi
terhadap Informasi Februari 2022 : Berganda | berpengaruh secara
Pertimbangan 531-537 langsung dan
Investasi Syariah | Variabel signifikan. Selain itu,
dengan Perilaku Dependen : perilaku keuangan
Keuangan sebagai | Pertimbangan tidak dapat
Variabel Investasi memoderasi motivasi
Moderasi Syariah dan persepsi retrun
terhadap
Variabel pertimbangan
Moderasi : investasi syariah.
Perilau Perilaku keuangan
Keuangan dapat memoderasi
persepsi return
terhadap
pertimbangan
invetasi mahasiswa
perguruan tinggi
negeri LPTK di
Indonesia.
14. | Sa’adatun Pengaruh Variabel Jurnal Ekonomi Metode Hasil uji statistic Sinta 4
Nisa’ Mei Kemajuan Independen : Syariah Indonesia, | yang penelitian ini
Dianty, Teknologi dan Kemajuan Vol.XIl, No.1, digunakan | menunjukkan bahwa
Lugman Literassi Teknologi dan | Juni 2022/1443 H | : Analisis | kemajuan teknologi
Hakim Keuangan Literasi : 14-24 Regresi dan literasi keuangan
terhadap Minat Keuangan Linier berpengaruh positif
Masyarakat untuk Berganda | dan signifikan
Berinvestasi pada | Variabel terhadap return on
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Produk Syariah
melalui
Reksadana
dengan Perilaku
Keuangan
Sebagai Variabel
Moderasi

Dependen :
Minat
Masyarakat
untuk
Berinvestasi

Variabel
Moderasi :
Perlaku
Keuangan

investment secara
parsial maupun
simultan. Kemudian
untuk behavioral
finance dapat
memoderasi
pengaruh kemajuan
teknologi terhadap
minat investor.
Demikian pula,
keuangan perilaku
dapat mengontrol
efek literasi
keuangan pada hasil
investasi.
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2.13 Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Kusuma & Hakim, 2022) dengan judul “Pengaruh Motivasi,
Persepsi Return dan Kemajuan Teknologi Informasi terhadap Pertimbangan
Investasi Syariah dengan Perilaku Keuangan sebagai Variabel Moderasi”
dengan hasil bahwa motivasi, persepsi return dan kemajuan teknologi
berpengaruh secara langsung dan signifikan. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa perilaku keuangan dapat memoderasi persepsi return
terhadap pertimbangan investasi mahasiswa perguruan tinggi negeri LPTK di
Indonsia.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti
menambahkan variabel pengetahuan investasi, pelatihan pasar modal dan
minat investasi sebagai variabel Y.

2.14 Variabel Penelitian
1. Variabel Independen ( Variabel Bebas )

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau variabel yang menyebabkan munculnya variabel
dependen atau variabel terikat (Sugiono, 2016:96). Dalam penelitian ini
yang dijadikan variabel independen nya adalah :

a. Pengetahuan Investasi (X;)

b. Motivasi Investasi (X>)

c. Persepsi Return (X3)

d. Kemajuan Teknologi (X4)
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e. Pelatihan Pasar Modal (Xs)
2. Variabel Dependen ( Variabel Terikat )

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang menjadi
sebab akibat atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen atau
variabel bebas (Sugiyono, 2016:97). Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel dependen nya adalah minat investasi (Y).

3. Variabel Moderasi

Variabel moderasi adalah variabel yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen (Sugiyono, 2016:97). Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel moderasi nya adalah perilaku keuangan.

2.15 Hipotesis Penelitian
1. Hubungan Pengetahuan Investasi Tehadap Minat Investasi

Informasi tentang cara menggunakan sumber daya atau dana tertentu
untuk menghasilkan keuntungan di masa depan dikenal sebagai
pengetahuan investasi (Rejeki, 2019). Dengan memiliki pengetahuan
investasi yang baik, generasi muda akan lebih mudah dan cenderung
memiliki minat untuk berinvestasi.

Berdasarkan hasil penelitian dari (Anastasya Fauzianti, 2022),
menunjukkan hasil bahwa pengetahuan investasi mampu memberikan
pengaruh pada minat untu melakukan investasi. Tetapi penelitian ini
berbeda dari penelitian (Purba et al., 2023), menunjukkan hasil bahwa

pengetahuan investasi berpengaruh negatif terhadap minat investasi.
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut :
H1 : Diasumsikan Pengetahuan Investasi berpengaruh signifikan

terhadap Minat Investasi pada generasi Z di kota Pekanbaru
2. Hubungan Motivasi Investasi Terhadap Minat Investasi

Motivasi adalah proses di mana seseorang mengetahui apa yang
mereka butuhkan dan mengambil tindakan untuk memenuhinya. Investasi
motivasi adalah ketika seseorang memiliki keinginan untuk melakukan
hal-hal tertentu yang berkaitan dengan investasi (Rejeki, 2019). Dengan
memiliki motivasi investasi yang tinggi, dapat mendorong seseorang untuk
lebih baik dalam melakukan investasi.

Berdasarkan hasil penelitian dari (Rejeki, 2019), (Biggita Berliana ,
Sri Dwi Ari Ambarwati, 2022) menunjukkan hasil bahwa motivasi
investasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat investasi.
Tetapi penelitian ini berbeda dari penelitian (Hati & Harefa, 2019),
menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh motivasi terhadap minat
investasi.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut :
H2 : Diasumsikan Motivasi Investasi berpengaruh signifikan

terhadap Minat Investasi pada generasi Z di kota Pekanbru

3. Hubungan Persepsi Return Terhadap Minat Investasi
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Menurut Fahmi (2018) dalam (Aryanti et al., 2022), return adalah
uang yang dihasilkan oleh suatu perusahaan, individu atau lembaga dari
suatu kebijakan investasi. Jika return saham tinggi maka investasi itu lebih
baik, karena dapat menghasilkan keuntungan, tetapi jika return saham
lebih rendah atau bahkan negative makan investasi itu lebih buruk.
Generasi muda akan melakukan suatu kegiatan ketika imbalan yang
didapatkan besar, sehingga generasi muda akan berminat melakukan
investasi ketika melihat return dari investasi tesebut.

Berdasarkan hasil penelitian (Rudi Prasetio, Chaidir Iswanji, 2023),
menunjukkan hasil bahwa secara parsial hanya variabel persepsi retrun
yang berpengaruh positif terhadap minat investasi. Tetapi penelitian ini
berbeda dari penelitian (Alfaridzi & Purwanto, 2023), menunjukkan hasil
bahwa persepsi retrun tidak secara signifikan memberikan pengaruh
terhadap minat investasi.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut :

H3 : Diasumsikan Persepsi Return berpengaruh signifikan terhadap
Minat Investasi pada generasi z di kota Pekanbaru
4. Hubungan Kemajuan Teknologi terhadap Minat Investasi

Kemajuan teknologi adalah berkembangnya ilmu pengetahuan dan
berkembangnya aplikasi dari masa ke masa menjadi lebih baik dan lebih
canggih. Kemajuan teknolgi yang baik sangat mendukung generasi muda

untuk melakukan investasi (Sari et al., 2021).



40

Berdasarkan hasil penelitian dari (Sari et al., 2021), (Biggita Berliana
, Sri Dwi Ari Ambarwati, 2022) menunjukkan hasil bahwa kemajuan
teknologi berpengaruh positif terhadap minat investasi. Tetapi penelitian
ini berbeda dari penelitian (Berliana & Widjaja, 2022), menunjukkan hasil
bahwa kemajuan teknologi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat investasi.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut :

H4 : Diasumsikan Kemajuan Teknologi berpengaruh signifikan
terhadap Minat Investasi pada generasi z di kota Pekanbaru
5. Hubungan Pelatihan Pasar Modal Terhadap Minat Investasi

Pelatihan pasar modal adalah pelatihan yang memperlajari tentang
dunia pasar modal dan investasi guna meningkatkan pemahaman tentang
dunia pasar modal. Dengan melakukan pelatihan pasar modal yang lebih
baik dapat membantu generasi muda untuk melakukan investasi yang baik
dan tidak mudah tertipu oleh investasi yang tidak baik.

Berdasarkan hasil penelitian (Sindi Pramita Sari, 2023), menunjukkan
hasil bahwa pelatihan pasar modal berpengaruh positif signifikan terhadap
minat investasi.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut :

H5 : Diasumsikan Pelatihan Pasar Modal berpengaruh signifikan

terhadap Minat Investasi pada generasi z di kota Pekanbaru
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6. Pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi dengan
perilaku keuangan sebagai pemoderasi
Pengetahuan investasi adalah tingkat apresiasi yang dimiliki oleh
seseorang atau tentang aspek pendukung seperti risiko apa saja yang akan
tejadi jika kita melakukan kegiatan investasi dan imbalan apa yang akan
kita peroleh dari kita melakukan investasi (Hikmah, 2020). Berdasarkan
hasil penelitian (Hikmah, 2020), menunjukkan hasil bahwa pengetahuan

investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi.

Perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,
pencarian, dan penyimpanan sumber daya keuangan yang dimilikinya.
Bedasarkan penelitian dari (Ezra Reanita Rendrayana, 2023),
menunjukkan hasil bahwa perilaku keuangan tidak dapat memoderasi

pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis

penelitian sebagai berikut :

H6 : Diduga Perilaku Keuangan dapat memoderasi Pengetahuan
Investasi terhadap Minat Investasi pada generasi z di kota
Pekanbaru

7. Pengaruh motivasi investasi terhadap minat investasi dengan perilaku

keuangan sebagai pemoderasi
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Motivasi adalah proses pemberian dorongan untuk menentukan arah
dan tujuan yang akan dicapai oleh seseorang. Motivasi investasi adalah
proses pemberian dorongan kepada seseorang untuk mengenal dunia
investasi untuk dapat melakuakn investasi di pasar modal (Hikmah, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian (Hikmah, 2020), menunjukkan hasil bahwa

minat investasi berpengaruh positif dsn signifkan terhadap minat investasi.

Perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,
pencarian, dan penyimpanan sumber daya keuangan yang dimilikinya.
Berdasarkan hasil penelitian dari (Kusuma & Hakim, 2022), menunjukkan
hasil bahwa perilaku keuangan tidak dapat memoderasi motivasi terhadap

pertimbangan investasi syariah.

Berdasarkan wuraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis

penelitian sebagai berikut :

H7 : Diduga Perilaku Keuangan dapat memoderasi Motivasi Investasi
terhadap Minat Investasi pada generasi z di kota Pekanbaru
8. Pengaruh persepsi return tehadap minat investasi dengan perilaku
keuangan sebagai variabel moderasi
Orang cenderung tidak konsisten dengan niat dan persepsi, dimana
niat selalu didukung dengan perilaku. Setelah membentuk niat untuk
melakukan investasi, seorang investor akan sering melakukan evaluasi

tentang investasi mana yang akan memberikan keuntungan yang besar
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(Darmawan et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian (Darmawan et al.,
2023), menunjukkan hasil bahwa persepsi return berpengaruh signifikan

terhadap minat investasi.

Perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,
pencarian, dan penyimpanan sumber daya keuangan yang dimilikinya.
Berdasarkan hasil penelitian dari (Kusuma & Hakim, 2022), menunjukkan
hasil bahwa perilaku keuangan tidak dapat memoderasi persepsi return

terhadap pertimbangan investasi syariah.

Berdasarkan wuraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis

penelitian sebagai berikut :

H8 : Diduga Perilaku Keuangan dapat memoderasi Persepsi Return
terhadap Minat Investasi pada genrasi z di kota Pekanbaru

9. Pengaruh kemajuan teknologi terhadap minat investasi dengan perilaku

keuangan sebagai variabel moderasi

Kemajuan teknologi merupakan berkembangnya dunia teknologi

sehingga memberikan kemudahan dalam mengakses informasi tentang

investasi di pasar modal. Berdasarkan hasil penelitian (Andi Kusuma

Negara, 2020), menunjukkan hasil bahwa kemajuan teknologi

berpengaruh signifikan terhadap minat investasi.

Perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur

perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,
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pencarian, dan penyimpanan sumber daya keuangan yang dimilikinya.
Berdasarkan hasil penelitian dari (Mei & Lugman, 2022), menunjukkan
hasil bahwa perilaku keuangan dapat memoderasi kemajuan teknologi

terhadap minat investasi.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis

penelitian sebagai berikut :

H9 : Diduga Perilaku Keuangan dapat memoderasi Kemajuan
Teknologi terhadap Minat Investasi pada generasi z di kota
Pekanbaru

10. Pengaruh pelatihan pasar modal terhadap minat investasi dengan
perilaku keuangansebagai variabel moderasi
Pelatihan pasar modal merupakan sebuah edukasi yang diberikan
kepada masyarakat supaya masyarakat bias lebih memahami tentang pasar
modal (Maarif et al., 2023). Bedasarkan hasil penelitian (Maarif et al.,
2023), menunjukkan hasil bahwa pelatihan pasar modal berpengaruh

positif dan signifikan terhadap minat investasi.

Perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,

pencarian, dan penyimpanan sumber daya keuangan yang dimilikinya.
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2.15 Kerangka Pemikiran
Kerangka berfikir adalah pola pikir yang mengubungkan variabel yang
akan diteliti yang mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang
akan diteliti, teori yang digunakan, jumlah hipotesisi dan teknik analisis yang

akan digunakan (Sugiyono, 2016:101).

Pengetahuan Investasi (X1)

>

| N -

Motivasi Investasi (X2)

Persepsi Return (X3)

Minat Investasi (Y)

Kemajuan Teknologi (X4)

Pelatihan Pasar Modal (X5)

H6 H7H8!HY!  !H10

Perilaku Keuangan (2)

Keterangan :

H1 : Pengetahuan Investasi berpengaruh terhadap Minat Investasi

H2 : Motivasi Investasi berpengaruh terhadap Minat Investasi

H3 : Persepsi Return berpengaruh terhadap Minat Investasi

H4 . Kemajuan Teknologi berpengaruh terhadap Minat Investasi

H5 : Pelatihan Pasar Modal berpengaruh terhadap Minat Investasi

H6 : Perilaku Keuangan sebagai moderasi untuk memperkuat maupun

memperlemah Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi



H7 :

Perilaku Keuangan sebagai moderasi untuk memperkuat

memperlemah Motivasi Investasi terhadap Minat Investasi

H8 :

Perilaku Keuangan sebagai moderasi untuk memperkuat

memperlemah Persepsi Return terhadap minat investasi

H9

Perilaku Keuangan sebagai moderasi untuk memperkuat

memperlemah kemajuan teknologi terhadap minat investasi

H10

. Perilaku keuangan sebagai moderasi untuk memperkuat

memperlemah pelatihan pasar modal terhadap minat investasi

2.16 Konsep Operasional Variabel
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maupun

maupun

maupun

maupun

Berikut adalah tabel konsep operasional variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

No | Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1. | Pengetahuan | Pengetahuan investasi | a) Tujuan investasi Likert
Investasi merupakan ilmu yang | b) Risiko investasi
(X1) memudahkan c) Tingkat keuntungan
seseorang untuk dapat | d) Pengetahuan pasar
mengambil keputusan modal
berinvestasi. semakin
bagus pengetahuan | (Metha Dwi Apriyani
yang dimiliki oleh | dkk, 2023 : 482).
seseorang maka
semakin meningkat
juga keinginan untuk
melakukan  investasi
(Metha Dwi Apriyani
dkk, 2023 : 482).
2.~ | Motivasi Motivasi investasi | a) Termotivasi dalam | Likert
Investasi adalah keadaan pribadi mengambil keputusan
(X2) seseorang Yyang dapat | b) Kemauan untuk

menumbuhkan

keinginan saat
membuat  keputusan
untuk memenuhi
kebutuhan  (Chritina
Ramadani Br

Hasibuan dkk, 2023 :
3603)

berinvestasi

c) Adanya perubahan diri
sendiri

d) Melakukan investasi
bila teman berinvestasi

e) Memiliki harapan
tinggi dalam
berinvestasi

f) Mulai mengatur

keuangan
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(Chritina Ramadani Br
Hasibuan dkk, 2023

3603)
Persepsi Persepsi return | a) Pandangan terhadap | Likert
Return (X3) | merupakan tingakat return
pengembalian b) Keyakinan terhadap
keuntungan yang return
diharapkan dari suatu | c) Pengharapan terhadap
investasi dalam return yang akan
periodewaktu tertentu didapat
(Nia Widya Desinta, | d) Pengalaman masa
2022 : 83). lalu
e) Perasaan terhadap
return yang didapat
f) Dorongan atas
keuntungan yang
akan didapat
(Nia Widya Desinta, 2022
: 83)
Kemajuan Kemajuan  teknologi a) Ketersediaan alat | Likert
Teknologi adalah sesuatu yang perdagangan
(X4) tidak dapat dihindari di daring
dunia  ini,  karena b) Media dalam
kemajuan ini  akan pertukaran
seiring dengan informasi
kemajuan ilmu c) Kemampuan
pengetahuan  (Anisa perdagangan
Khaerani dan Fanny seluler yang
Suzuda, 2023 : 146). membuat  proses
investasi lebih
mudah
(Anisa Khaerani dan
Fanny Suzuda, 2023
146).
Pelatihan Pelatihan pasar moda a) Isi pelatihan Likert
Pasar Modal | adalah kegiatan jasa b) Metode pelatihan
(X5) yang dilakukan dengan c) Sikap dan
tujuan  meningkatkan keterampilan
dan  mengembangkan instruktur
sikap, tingkah laku, d) Lama waktu
keahlian, dan tahu cara pelatihan
mendapatkan hasil e) Fasilitas pelatihan

berkualitas yang sesuai
dengan tujuan yang
diinginkan.

(Pina Monika, 2024 :

(Pina Monika, 2024 : 22).
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22).
Minat Minat Investasi adalah | a) Ketertarikan Likert
Investasi (Y) | apabila seseorang | b) Keinginan
memiliki minat untuk | c¢) Keyakinan
berinvestasi,  mereka
cenderung melakukan | (Metha Dwi Apriyani
tindakan untuk | dkk, 2023 : 482).
mencapai keinginan
tersebut, seperti
mengikuti kegiatan
sosialisasi dan
pelatihan tentang
investasi, menerima
tawaran investasi, dan
mau melakukan
investasi (Metha Dwi
Apriyani dkk, 2023 :
482).
Perilaku Perilaku Keuangan a) Membuat catatan | Likert
Keuangan merupakan sikap dan penganggaran dan
2) tindakan seseorang pemasukan
dalam mengelola keuangan
keuangan mereka. b) Menabung ubtuk
Perilaku keuangan masa depan
seseorang dapat c) Memiliki produk
digambarkan oleh apa keuangan

yang mereka konsumsi
dan bagaimana mereka
menabung. (Stefani
Adawiah, 2024 : 42).

(Stefani Adawiah, 2024 :

42).




BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru. Waktu penelitian kurang lebih
2 bulan dimulai pada bulan Mei-Juni 2025
3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Penelitian ini termasuk salah satu penelitian yang menggunakan
metode kuantitatif. Untuk memperoleh data pada analisis ini digunakan
kuisioner atau angket
3.2.2 Sumber Data
a) Data Primer
Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan secara langsung
dari subjek atau narasumber penelitian melalui penggunaan
instrumen penelitian (Pasionista Vianitati, 2021:151)
b) Data Sekunder
Data sekunder adalah jenis data yang dikumpulkan secara tidak
langsung dan dibuat oleh pihak tertentu, institusi atau lembaga
terkait, atau hasil penelitian sebelumnya (Pasionista Vianitati,

2021:152)
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2016:148), populasi adalah area generalisasi yang
terdiri dari : objek atau subjek yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dari segi kuantitas dan Kkarakteristik tertentu dan dapat
menghasilkan kesimpulan. Penelitian ini melibatkan generasi zilenial yang
ada di Pekanbaru dengan jumalah generasi Z sebanyak 288.265 jiwa.

3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2016:149), sampel adalah bagian dari populasi.
Jika populasi besar dan peneliti tidak dapat mempelajari semua yang ada
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi untuk mempelajari
semua yang ada.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dengan menggunakan
non probability sampling. Non probability sampling adalah metode
pengamilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang
sama kepada setiap komponen atau anggota populasi yang dipilih untuk
sampel (Sugiyono, 2019:173).

Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berdasarkan software Gpower yang dikembangkan oleh Faul (2009).
Menurut Faul (2009:1149), software Gpower adalah program analisis
kekuatan uji statistik yang digunakan untuk banyak uji statistic. Software

Gpower adalah program analisis dengan menggunakan pendekatan



52

purposive sampling, yang berarti teknik mengambil sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Software ini berfungsi untuk
menghitung uji statistik untuk uji t, F, korelasi, dan uji statistik lainnya.
Sehingga dapat membantu peneliti dalam menentukan sampel minimal
pada penelitian. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan
Gpower dengan ef ect size sebesar 0,15, alpha error probability sebesar
0,05, power sebesar 0,95 dan number of predictions sebesar 5. Sehingga
menghasilkan sampel sebanyak 150 orang.
3.3.3 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian ini adalah mahasiswa yang melakukan
investasi di pojok bursa pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, Universitas Riau dan Universitas Muhammadiyah Riau.
3.4 Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Kuisioner
Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang dibuat oleh peneliti untuk
diajukan kepada responden. Isi daftar pertanyaan terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab untuk menyelesaikan masalah atau
masalah penelitian (Rifa’i Abubakar, 2020:98)
3.4.2 Skala Pengukuran Data
Skala pengukuran di penelitian ini menggunakan skala likert. Skala
likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan dengan
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indikator variabel. Kemudian, indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak ukur untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2019:190). Jawaban setiap item

instrument dalam skala likert antara lain :

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) .3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) :1

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Structural Equation Modeling (SEM)

Metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan
persamaan permodelan  Structural Equation Modeling (SEM).
Permodelan SEM merupakan pengembangan lebih lanjut dari path
analysis, pada metode SEM hubungan kausalitas antar variabel eksogen
dan variabel endogen dapat ditentukan secara lebih lengka. Dengan
menggunakan SEM tidak hanya hubungan kausalitas (langsung dan tidak
langsung) pada variabel atau konstruk yang diamati bisa terdeteksi, tetapi
juga komponen-komponen yang berkontribusi terhadap pembentukan
konstruksi itu dapat ditentukan besarnya. Dengan demikian, hubungan
kausalitas diantara variabel atau konstruk menjadi lebih informatif,

lengkap, dan akurat
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3.5.2 Analisis Partical Least Square (PLS)

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif yang
mengadopsi Partial Least Square (PLS). PLS merupakan metode analisis
yang powerfull karena tidak didasarkan atas banyak asumsi. Keunggulan
dari metode PLS ini adalah data tidak harus berdistribusi normal
multivariat, ukuran sampel tidak harus besar, dan PLS tidak saja bisa
digunakan untuk mengkonfirmasi teori, tetapi dapat juga digunakan untuk
menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten. Sesuai
dengan hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam penelitian ini
analisis data statistik inferensial. Statistik inferensial, (statistik induktif
atau statistik probabilitas, adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Kemudian diukur dengan menggunakan software SmartPLS (Partial Least
Square)

3.5.3 Model PLS

Model Partial Least Square (PLS) yang digambarkan pada
penelitian ini merupakan model awal pengukuran sampai dengan mode
akhir pengukuran. Model awal PLS digunakan untuk memberikan
gambaran konsep yang menunjukkan hubungan antar variabel laten dari
hasil penelitian yang telah dilakukan.

3.5.4 Evaluasi Measurement Model (Outer Model)
Model pengukuran atau model adalah berkalitan dengan pengujian

validitas dan reliabilitas instrument yang digunakan pada peneitian.
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Analisa outer model bertujuan untuk memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran serta mampu mengukur apa
yang ingin diukur dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dan setiap
indikator yang digunakan valid dan reliabel.

3.5.5 Validitas Konvergen (convergent validity)

Validitas konvergen (convergent validity), diukur menggunakan
muatan factor (factor loading) untuk model indicator reflektif dan bobot
komponen (component loading). Ukuran reflektif individual dikatan tinggi
apabila berkorelasi lebih dari 0,60 (chin et al., 1998) dalam (Ghozali,
2016). Nilai loading factor lebih besar sama dengan 0,50 s.d 0,60
dianggap memiliki validasi yang cukup tinggi (Solimun; Fernandes,
2017).

3.5.6 Diskriminan Validity

Validitas ~ diskriminan  (discriminant  validity) merupakan
pengukuran yamg dinilai dengan cross loading. Dalam melakukan
pengukuran nilai loading harus lebih besar dari nilai cross loading.
Apabila nilai loading setiap indikator harus lebih besar dari nilai loading
variabel lainnya maka dapat dikatakan memenuhi validitas diskkriminan
(Andrea Berlianada dan Indra Widjaja, 2022:612)

3.5.7 Compesite Reliability

Suatu konstruk yang dapat dianggap dalam perspektif koefisien

variabel laten diukur dengan suatu konstruk yang dikenal sebagai

reliabilitas komposit. Konsistensi internal dan alfa Cronbach adalah dua
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teknik pengukuran yang digunakan untuk menilai ketergantungan
komposit. Saat mengukur ini, konstruk dapat dianggap memiliki
dependabilitas yang baik jika nilai yang diperoleh > 0,70 untuk penelitian
yang bersifat confirmatory dan nilai 0,60 - 0,70 masih dapat diterima
(Imam Ghozali, 2014)

3.5.8 Cronbach Alpha

Uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat hasil dari composite
reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai
cronbach’s alpha > 0,70. (Imam Ghozali, 2014)

3.5.9 Evaluasi Structural Model (Inner Model)

Analisa inner model Ini mendefinisikan hubungan antara variabel laten
berdasarkan teori substantif dan juga dikenal sebagai (hubungan batin,
model struktural, dan teori substantif)

3.5.10 R-Square (R2) dan Q-Square (Q2)

Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai R-square yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.
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3.5.11 F Square
Nilai f square digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel eksogen
terhadap variabel endogen. Apabila f square sama dengan 0,35 atau f >
0,35 maka dapat diinterprestasikan bahwa variabe laten memiliki pengaruh
besar, apabila bernilai sama dengan 0,15 atau 0,15 < f < 0,35 maka
memiliki pengaruh menengah dan apabila bernilai 0,02 atau 0,02 < f <
0,15 artinya memiliki pengaruh kecil.
3.6 Uji Hipotesis
3.6.1 Uji t
Diterima atau tidaknya sebuah hipotesis yang diajukan, perlu
dilakukan  pengujian  hipotesis dengan menggunakan prosedur
bootstrapping pada SmartPLS. Hipotesis yang diterima pada tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0.05 atau p-value melebihi nilai kriterianya.
Kriteria yang digunakan sebagai dasar perbandingan adalah sebagai
berikut :
Hipotesis diterima apabila t-statistik > 1,96 atau nilai p-value < 0,05

Hipotesis ditolak apabila t-statistik < 1,96 atau nilai p-value > 0,05



BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada generasi z di kota Pekanbaru pada 15
kecamatan diantaranya Kecamatan Payung Sekaki, Kecamatan Tuahmadani,
Kecamatan Binawidya, Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan Marpoyan Damai,
Kecamatan Tenayan Raya, Kecamatan Kulim, Kecamatan Limapuluh, Kecamatan
Sail, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Senapelan,
Kecamatan Rumbai, Kecamatan Rumbai Barat dan Kecamatan Rumbai Timur.
4.1 Kecamatan Payung Sekaki

Kecamatan Payung Sekaki merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kota Pekanbaru. Kecamatan Payung Sekaki sebelumnya merupakan bagian dari
Kecamatan Pekanbaru. Namun, dengan pertumbuhan penduduk dan
perkembangan ekonomi yang pesat, pemerintah Kota Pekanbaru memutuskan
untuk memekarkan Kecamatan Pekanbaru menjadi beberapa Kecamatan. Di tahun
2024, Kecamatan Payung Sekaki terdiri dari 6 Kelurahan, 39 RW dan 186 RT
dengan luas wilayah sebesar 36,3 km® Enam Kelurahan tersebut adalah
Kelurahan Labuh Baru Timur, Keluarahan Tampan, Keluarahan Air Hitam,
Keluarahan Labuh Baru Barat, Kelurahan Bandar Raya dan Kelurahan Tirta Siak.
Kecamatan Payung Sekaki memiliki jumlah penduduk sebesar 99.589 jiwa
dengan jumlah generasi z sebesar 23.167 jiwa (Pekanbaru, 2024).
4.2 Kecamatan Tuah Madani

Kecamatan Tuah Madani merupakan Kecamatan yang ada di Kota

Pekanbaru. Kecamatan Tuah Madani merupakan Kecamatan hasil pemekaran dari
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Kecamatan Payung Sekaki dan Kecamatan Rumbai Pesisir. Di tahun 2024,
Kecamatan Tuah Madani terdiri dari 5 Kelurahan, 97 RW dan 444 RT dengan
luas wilayah sebesar 29,93 km?. Lima Kelurahan tersebut adalah Kelurahan Tuah
Madani, Kelurahan Tuah Karya, Kelurahan Sialang Munggu, Kelurahan
Sidomulyo Barat dan Kelurahan Air Putih. Kecamatan Tuah Madani memiliki
jumlah penduduk sebesar 161.132 jiwa dengan jumlah generasi z sebesar 38.187
jiwa (Pekanbaru, 2024).
4.3 Kecamatan Bina Widya

Kecamatan Bina Widya merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kota
Pekanbaru. Kecamatan Bina Widya merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan
Payung Sekaki. Di tahun 2024, Kecamatan Bina Widya terdiri dari 5 Kelurahan,
49 RW dan 216 RT dengan luas wilayah sebesar 31,3 km? Lima Keluarahan
tersebut adalah Kelurahan Simpang Baru, Kelurahan Tobek Godang, Kelurahan
Delima, Kelurahan Bina Widya dan Kelurahan Sungai Sibam. Kecamatan Bina
Widya memiliki jumlah penduduk sebesar 80.132 jiwa dengan jumlah generasi z
sebesar 18.271 jiwa (Pekanbaru, 2024).
4.4 Kecamatan Bukit Raya

Kecamatan Bukit Raya merupakan salah satu Kecamatan yang ada di
wilayah Kota Pekanbaru. Kecamatan Bukit Raya merupakan hasil pemekaran dari
Kecamatan Payung Sekaki. Di tahun 2024, Kecamatan Bukit Raya terdairi dari 5
Kelurahan, 59 RW dan 25 RT dengan luas wilayah sebesar 22,04 km®. Lima
Keluarahan tersebut adalah Kelurahan Simpang Tiga, Kelurahan Tengkerang

Selatan, Kelurahan Tengkerang Utara, Keluarahan Tengkerang Labuai dan
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Kalurahan Air Dingin. Kecamatan Bukit Raya memiliki jumlah penduduk sebesar
107.347 jiwa dengan jumlah generasi z 23.836 jiwa (Pekanbaru, 2024).
4.5 Kecamatan Marpoyan Damai

Kecamatan Marpoyan Damai merupakan salah satu Kecamatan yang ada di
wilayah Kota Pekanbaru. Kecamatan Marpoyan Damai merupakan hasil
pemekaran dari Kecamatan Tampan. Di tahun 2024, Kecamatan Marpoyan Damai
terdiri dari 6 Kelurahan, 76 RW dan 331 RT dengan luas wilayah sebesar 30,15
km? Enam Kelurahan tersebut adalah Kelurahan Tangkerang Barat, Kelurahan
Maharatu, Kelurahan Sidomulya Timur, Kelurahan Wonorejo dan Kelurahan
Perhentian Marpoyan. Kecamatan Marpoyan Damai memiliki jumlah penduduk
sebesar 150.313 jiwa dengan jumlah generasi z sebesar 34.775 jiwa (Pekanbaru,
2024).
4.6 Kecamatan Tenayan Raya

Kecamatan Tenayan Raya merupakan salah satu Kecamatan yang ada di
Kota Pekanbaru. Kecamatan Tenaya Raya merupakan hasil pemekaran dari
Kecamatan Bukit Raya. Di tahun 2024, Kecamatan Tenayan Raya terdiri dari 8
Kelurahan, 78 RW dan 310 RT dengan luas wilayah sebesar 119.03 km?. Delapan
Kelurahan tersebut tersebut adalah Kelurahan Tangkerang Timur, Kelurahan
Rejosari, Kelurahan Bencah Lesung, Kelurahan Sialang Sakti, Kelurahan Tuah
Negeri, Kelurahan Melebung, Kelurahan Industri Tenayan dan Kelurahan Bambu
Kuning. Kecamatan Tenayan Raya memiliki jumlah penduduk sebesar 116.014

jiwa dengan jumlah generasi z sebesar 27.935 jiwa (Pekanbaru, 2024).
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4.7 Kecamatan Kulim

Kecamatan Kulim merupakan salah satu Kecamatan yang ada di wilayah
Kota Pekanbaru. Kecamatan Kulim merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan
Tenayan Raya. Di tahun 2024, Kecamatan Kulim terdiri dari 5 Kelurahan, 57 RW
dan 189 RT dengan luas wilayah sebesar 60.54 km?. Lima Kelurahan tersebut
adalah Kelurahan Pebatuan, Kelurahan Sialang Rampai, Kelurahan Mentagor,
Kelurahan Pematang Kapau dan Kelurahan Kulim. Kecamatan Kulim memiliki
jumlah penduduk sebesar 57.608 jiwa dengan jumlah generasi z sebesar 14.324
jiwa (Pekanbaru,2024).
4.8 Kecamatan Limapuluh

Kecamatan Limapuluh merupakan salah satu Kecamatan yang ada di
wilayah Kota Pekanbaru. Kecamatan Limapuluh merupakan hasil dari pemekaran
Kecamatan Payung Sekaki. Di tahun 2024, Kecamatan Limapuluh terdiri dari 4
Kelurahan, 30 RW dan 121 RT dengan luas wilayah sebesar 3,98 km? Empat
Kelurahan tersebut adalah Kelurahan Rintis, Kelurahan Sekip, Kelurahan Tajung
Rhu dan Kelurahan Pesisir. Kecamatan Limapuluh memiliki jumlah penduduk
sebesar 45.021 jiwa dengan jumlah generasi z sebesar 10.734 jiwa (Pekanbaru,
2024).
4.9 Kecamatan Sail

Kecamatan Sail merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kota
Pekanbaru. Kecamatan Sail merupakan pemekaran dari Kecamatan Bukit Raya.
Di tahun 2023, Kecamatan Sail terdiri dari 3 Kelurahan, 18 RW dan 76 RT

dengan luas wilayah sebesar 3,44 km?®. Tiga Kelurahan tersebut adalah Kelurahan
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Cinta Raja, Kelurahan Suka Maju dan Kelurahan Suka Mulia. Di tahun 2024,
Kecamatan Sail memiliki jumlah penduduk sebesar 25.999 jiwa dengan jumlah
generasi z sebesar 6.019 jiwa (Pekanbaru, 2024).
4.10 Kecamatan Pekanbaru Kota

Kecamatan Pekanbaru Kota merupakan salah satu Kecamatan yang pertama
kali dibetuk di Kota Pekanbaru. Di tahun 2024, Kecamatan Pekanbaru Kota terdiri
dari 6 Kelurahan, 38 RW dan 118 RT dengan luas wilayah sebesar 2,22 km?.
Enam Kelurahan tersebut adalah Kelurahan Simpang Empat, Kelurahan
Sumabhilang, Kelurahan Tanah Datar, Kelurahan Kota Baru, Kelurahan Sukaramai
dan Kelurahan Kota Tinggi. Kecamatan Pekanbaru Kota memiliki jumlah
penduduk sebesar 26.744 jiwa dengan jumlah generasi z sebesar 6.426 jiwa
(Pekanbaru, 2024).
4.11 Kecamatan Sukajadi

Kecamatan Sukajadi merupakan salah satu Kecamatan yang ada di wilayah
Kota Pekanbaru. Kecamatan Sukajadi merupakan pemekaran dari Kecamatan
Payung Sekaki. Di tahun 2024, Kecamatan Sukajadi terdiri dari 7 Kelurahan, 38
RW dan 151 RT dengan luas wilayah sebesar 3,83 km?. Tujuh Kelurahan tersebut
adalah Kelurahan Jadirejo, Kelurahan Kampung Tengah, Kelurahan Kampung
Melayu, Kelurahan Kudungsari, Kelurahan Harjosari, Kelurahan Sukajadi dan
Kelurahan Pulau Karomah. Kecamatan Sukajadi memiliki jumlah penduduk
sebesar 48.026 jiwa dengan jumlah generasi z sebesar 11.349 jiwa (Pekanbaru,

2024)
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4.12 Kecamatan Senapelan

Kecamatan Senapelan merupakan salah satu Kecamatan yang ada di
wilayah Kota Pekanbaru. Kecamatan Senapelan telah dikenal sejak abad ke-17
dengan sebutan Chinapalla dan menjadi bagian dari Kesultanan Siak Sri
Inderapura. Senapelan juga menjadi saksi bisu perjuangan kemerdekaan
Indonesia. Sehingga Kecamatan Senapelan menjadi salah satu daerah penting di
Kota Pekanbaru. Di tahun 2024, Kecamatan Senapelan terdiri dari 6 Kelurahan,
42 RW dan 144 RT dengan luas wilayah sebesar 2,93 km? Enam Kelurahan
tersebut adalah Kelurahan Padang Bulan, Kelurahan Padang Terubuk, Kelurahan
Sago, Kelurahan Kampung Dalam, Kelurahan Kampung Badar dan Kelurahan
Kampung Baru. Kecamatan Senapelan memiliki jumlah penduduk sebesar 38.390
jiwa dengan jumlah generasi z sebesar 8.942 jiwa (Pekanbaru, 2024).
4.13 Kecamatan Rumbai

Kecamatan Rumbai merupakan salah satu Kecamatan yang ada di wilayah
Kota Pekanbaru. Kecamatan Rumbai merupakan pemakaran dari Kecamatan
Tenayan Raya. Di tahun 2024, Kecamatan Rumbai terdiri dari 6 Kelurahan, 79
RW dan 336 RT dengan luas wilayah sebesar 55,11 km? Enam Kelurahan
tersebut adalah Keluarahan Umban Sari, Kelurahan Palas, Kelurahan Sri Meranti,
Kelurahan Meranti Pandak, Kelurahan Lembah Damai dan Kelurahan Limbungan
Baru. Kecamatan Rumbai memiliki jumlah penduduk sebesar 102.207 jiwa

dengan jumlah generasi z sebesar 25.081 jiwa (Pekanbaru, 2024)
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4.14 Kecamatan Rumbai Barat

Kecamatan Rumbai Barat merupakan salah satu Kecamatan yang ada di
wilayah Kota Pekanbaru. Kecamatan Rumbai Barat merupakan pemekaran dari
kecamatan Rumbai. Di tahun 2024, Kecamatan Rumbai Barat terdiri dari 6
Kelurahan, 33 RW dan 111 RT dengan luas wilayah sebesar 95,79 km? Enam
Kelurahan tersebut adalah Kelurahan Agrowisata, Kelurahan Rumbai Bukit,
Kelurahan Maharani, Kelurahan Rantau Panjang, Kelurahab Muara Fajar Barat
dan Kelurahan Muara Fajar Timur. Kecamatan Rumbai Barat memiliki jumlah
penduduk sebesar 29.205 jiwa dengan jumlah generasi z sebanyak 7.472 jiwa
(Pekanbaru, 2024).
4.15 Kecamatan Rumbai Timur

Kecamatan Rumbai Timur merupakan salah satu Kecamatan yang ada di
wilayah Kota Pekanbaru. Kecamatan Rumbai Timur merupakan pemekaran dari
Kecamatan Rumbai. Kecamatan Rumbai Timur terdiri dari 5 Kelurahan, 40 RW
dan 145 RT dengan luas wilayah sebesar 139,84 km? Lima Kelurahan tersebut
adalah Kelurahan Limbungan, Kelurahan Lembah Sari, Kelurahan Tebing Tinggi
Okura, Kelurahan Sungai Ambang dan Kelurahan Sungai Ukai. Kecamatan
Rumbai Timur memiliki jumlah penduduk sebesar 35.626 jiwa dengan jumlah

generasi z sebesar 9.015 jiwa (Pekanbaru, 2024).



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pengetahuan

Investasi, Motivasi Investasi, Persepsi Return, Kemajuan Teknologi dan Pelatihan

Pasar Modal Terhadap Minat Investasi Dengan Perilaku Keuangan Sebagai

Variabel Moderasi, maka diperoleh kesimulan sebagai berikut :

i

Pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi. Artinya, generasi z di Kota Pekanbaru memiliki pengetahuan
investasi yang baik sehingga mempengaruhi tingkat minat investasi dengan
baik. Penelitian ini menemukan bahwa generasi z sudah memiliki
pengetahuan tentang tujuan investasi, risiko investasi, tingkat keuntungan dan
pengetahuan pasar modal.

Motivasi investasi berpengaruh posistif dan signifikan terhadap minat
investasi. Artinya, generasi z di Kota Pekanbaru memiliki motivasi yang baik.
Penelitian ini menemukan bahwa generasi z sudah termotivasi untuk
mengambil keputusan, kemauan untuk berinvestasi, adanya perubahan diri
sendiri, melaksanakan investasi bila teman berinvestasi, memiliki harapan
yang tinggi dalam berinvestasi dan mulai mengatur keuangan.

Persepsi return berpengaruh posistif dan signifikan terhadap minat investasi.
Artinya, generasi z di Kota Pekanbaru memiliki pengetahuan tentang return
dengan baik. Penelitian ini menemukan bahwa generasi z sudah memahami

pandangan terhadap return, keyakinan terhadap return, pengharapan terhadap
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return yang akan didapat, pengalaman masa lalu, perasaan terhadap return
yang didapat dan dorongan atas keuntungan yang akan didapat.

Kemajuan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi. Artinya, geneasi z di Kota Pekanbaru memiliki pengetahuan
tentang teknologi yang baik. Penelitian ini menemukan bahwa generasi z
sudah memahami mengenai ketersediaan alat perdagangan daring, media
dalam pertukaran informasi dan kemampuan perdagangan seluler yang
membuat proses investasi lebih mudah.

Pelatihan pasar modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi. Artinya, generasi z di Kota Pekanbaru memiliki pengetahuan
tentang pelatihan pasar modal yang baik. Penelitian ini menemukan bahwa
generasi z memahami mengenai isi pelatihan, kualitas struktur, kepuasan
secara keseluruhan, fasilitas pelatihan dna stimulasi pembelajaran.

Perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh pengetahuan investasi
terhadap minat investasi. Artinya perilaku keuangan dapat mengendalikan
memperkuat pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi.
Perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh motivasi investasi terhadap
minat investasi. Artinya perilaku keuangan dapat mengendalikan dan
memperkuat pengaruh motivasi investasi terhadap minat investasi.

Perilaku keuangan tidak dapat memoderasi pengaruh persepsi return terhadap
minat investasi. Artinya perilaku keuangan tidak dapat memperkuat maupun

memperlemah pengaruh persepsi return terhadap minat investasi.
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9.0 Perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh kemajuan teknologi terhadap
minat investasi. Artinya, perilaku keuangan dapat mengendalikan dan
memperkuat pengaruh kemajuan teknologi terhadap minat investasi.

10. Perilaku keuangan tidak dapat memoderasi pengaruh pelatihan pasar modal
terhadap minat investasi. Artinya, perilaku keuangan tidak dapat memperkuat
maupun memperlemah pengaruh pelatihan pasar modal terhadap minat
investasi.

6.2 Saran

Saran yang dapat dikemukakan pada penelitian ini antara lain sebagai
berikut :

1. Bagi institusi pendidikan, diharapkan dapat memberikan pelatihan-pelatihan
tentang pasar modal kepada generasi muda
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dijadikan referensi untuk

penelitian selanjutnya yang sejenis.
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Lampiran |
KUESIONER PENELITIAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Saya Erika Nur Setyaningrum, mahasiswi jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi dan llmu Sosial di UIN Suska Riau. Saat ini sedang melakukan
penelitian skipsi saya yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi
Investasi, Persepsi Return, Kemajuan Teknologi Dan Pelatihan Pasar Modal
Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal Dengan Perilaku Keuangan Sebagai
Variabel Moderasi Pada Generasi Z Di Kota Pekanbaru”. Segala informasi yang
diberikan kuisioner ini hanya untuk kepentingan penelitian semata dan akan
dijaga kerahasiannya. Oleh karena itu, saya meminta kesediaan saudara/i untuk
dapat meluangkan waktu untuk mengisi kuisionerr ini dengan tepat dan teliti. Atas
perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Hormat Saya.

Erika Nur Setyaningrum
12070123106

1)~ Petunjuk pengisian
a. Kuisioner berisi pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan minat
investasi
b. Responden hanya perlu memilih dengan cara mencentang (V) skala yang
diberikan dari angkal-5 sesuai dengan persepsi saudara/i mengenai
pernyataan tersebut. Skala responden adalah sebagai berikut :
1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
2 : Tidak Setuju (TS)
: Kurang Setuju (KS)
- Setuju (S)
- Sangat Setuju (SS)

o~ W
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I1)° ldentitas Responden
1. Jenis Kelamin: 3 Laki-laki

2. Usia

3. Domisili

4. Apakah anda pernah mengikuti pelatihan pasar modal ?

3 Pernah
3 Tidak

5. Berapa kali anda mengikuti pelatihan pasar modal ?

O 1 kali
3 2 kali
3 3 kali
O3 >4 kali

3 Perempuan

;3 15-19 tahun

3 20-24 tahun
3 25-29 tahun

: 3 Payung Sekaki

3 Tuahmadani
[ Binawidya

[ Bukit Raya

3 Marpoyan Damai
[ Tenayan Raya
3 Kulim

3 Limapuluh

3 Sail

[ Pekanbaru Kota
3 Sukajadi

3 Senapelan

3 Rumbai

3 Rumbai Barat
3 Rumbai Timur

I11) Pertanyaan Setiap Variabel
A. Pengetahuan Investasi
Penyataan di bawah di ambil dari penelilitian (Metha Dwi Apriyani dkk,

2023 : 482).

No

Pernyataan

SS

TS

STS

w

Tujuan Investasi
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1" | Saya melakukan analisis perhitungan
untuk mengetahui return yang akan
diperoleh sebelum memilih perusahaan
tempat berinvestasi.

2 | Saya menanamkan investasi pada
perusahaan yang memberikan return

tinggi.

Risiko Investasi

3 | Salah satu risiko dalam investasi adalah
tidak mendapatkan dividen

Tingkat Keuntungan

4: | Saya menanamkan investasi dengan
harapan keuntungan yang berlipat.

57 | Saya menanamkan investasi dengan
harapan mendapat keuntungan jangka
panjang.

Pengetahuan Pasar Modal

6 | Pengetahuan pasar modal membantu
investor untuk menambah pengetahuan
investasi lebih lengkap.

7 | Sebagai calon investor, pengetahuan dasar
tentang investasi sangat penting.

B. Motivasi Investasi
Pernyataan di bawah diambil dari penelitian (Chritina Ramadani Br
Hasibuan dkk, 2023 : 3603)

No Pernyataan SS S N TS | STS

Termotivasi untuk mengambil keputusan

1- | Adanya dorongan dari orang tua ataupun
teman untuk berinvestasi di Pasar Modal

2~ | Saya menanamkan investasi dengan
harapan mendapatkan keuntungan

Kemauan untuk berinvestasi

3| Saya memiliki keinginan sendiri untuk
berinvestasi di Pasar Modal

4- | Lingkungan tempat tinggal saya
mendukung untuk berinvestasi di Pasar
Modal

Adanya perubahan diri sendiri

5| Saya meyakini dengan berinvestasi di
Pasar Modal, dapat mempersiapkan dana
pensiun
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Dengan berinvestasi di Pasar Modal
membuka peluang untuk memiliki dana
cadangan

Melaksanakan investasi bila teman berinvestasi

7

Saya akan berinvestasi di Pasar Modal atas
rekomendasi dari temen (Ex : saham
syariah)

Memiliki harapan tinggi dalam berinvestasi

8 | Dengan berinvestasi di Pasar Modal
menjamin terpenuhinya kebutuhan hidup
saya di masa depan

9 | Dengan berinvestasi di Pasar Modal
membuat saya menjadi kaya

Mulai mengatur keuangan

10

Saya akan mulai menyisihkan uang untuk
melakukan investasi

C. Persepsi Return
Pernayataan dibawah diambil dari penelitian (Nia Widya Desinta, 2022 :

83)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

w

Pandangan terhadap return

1 | Keuntungan investasi di pasar modal
cukup menarik dan kompetitif

2 | Dalam jangka panjang, investasi di pasar
modal memiliki return yang tinggi

Keyakinan terhadap return

3 | Saya berinvestasi di pasar modal dengan
prediksi harga saham akan naik

4 | Saya percaya berinvestasi lebih

menguntungkan jika dibandingkan dengan
deposito bank

Pengharapan terhadap return yang akan didapat

5 | Saya berinvestasi di pasar modal dengan
harapan akan mendapatkan capital gain
6 | Saya mengharapkan dividen ketika

berinvestasi di pasar modal

Pengalaman masa lalu

7. | Saya berinvestasi di pasar modal dengan
melihat kinerja positif saham periode lalu
8 | Saya berinvestasi di pasar modal karena
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perusahaan rutin memberikan dividen

9. | Ketika kinerja saham periode lalu
menunjukkan penurunan (capital loss)
yang tinggi, saya tidak akan berinvestasi
pada saham tersebut

Perasaan terhadap return yang didapat

10 | Saya semangat melakukan investasi
karena keuntungan yang tinggi

Dorongan atas keuntungan yang akan didapat

11 | Saya terdorong melakukan investasi
karena fomo (fear of missing out)

D. Kemajuan Teknologi
Pernyataan dibawah di ambil dari penelitian (Anisa Khaerani dan Fanny
Suzuda, 2023 : 146).

No Pernyataan SS S N TS | STS

Ketersediaan alat perdagangan daring

1 | Saya memiliki akses ke platform
perdagangan daring yang memadai untuk
melakukan transaksi saham

Media dalam pertukaran informasi

2 | Saya menggunakan media social untuk
mendapatkan informasi terkini tentang
pasar modal

Kemampuan perdagangan seluler yang membuat proses investasi lebih mudah

3 | Kemajuan teknologi dapat membantu saya
dalam memantau pergerakan harga saham
di pasar modal

4 | Saya dapat membandingkan, memilih, dan
membeli saham dengan aplikasi saham
yang ada di handphone saya.

5 | Menurut saya, jual beli saham melalui
mobile trading lebih cepat dan mudah
dipahami

E. Pelatihan Pasar Modal
Pernyataan di bawah di ambil dari penelitian (Pina Monika, 2024 : 22).

No Pernyataan SS S N TS | STS

5 4 3 2 1

Istpelatihan
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1" | Isi pelatihan sesuai dengan tujuan peserta
mengikuti pelatihan
2- | Pengetahuan saya mengenai investasi

bertambah setelah mengikuti pelatihan
pasar modal

Kualitas instruktur

3 | Instruktur menguasai materi yang
disampaikan
4~ | Instruktur menyampaikan materi pelatihan

dengan jelas dan dapat dipahami peserta

Kepuasan secara keseluruhan

Dengan mengikuti pelatihan, saya
mendapatkan gambaran yang jelas
mengenai investasi

Fasilitas pelatihan

6 | Media yang digunakan dalam pelatihan
membantu saya memahami materi
pelatihan

7 | Panitia pelatihan memberikan fasilitas

modul untuk menunjang pelatihan

Stimulusi pembelajaran

8

Instruktur pelatihan membantu
menganalisa dan mengajarkan cara
membeli dan menjual saham di pasar
modal

Instruktur pelatihan memberikan
stimulus/dorongan kepada peserta untuk
melakukan investasi

F. Perilaku Keuangan
Pernyataan di bawah diambil dari penelitian (Stefani Adawiah, 2024 :

42).

No

Pernyataan

SS

S

TS

STS

5

4

w

Membuat catatan penganggaran dan pemasukan keuangan

1| Saya mengatur keuangan dengan sangat
detail sesuai anggaran yang saya buat

2| Setiap memiliki uang, saya akan membuat
perencanaan atau anggaran belanja terkait
dengan penggunaan uang tersebut

3 | Saya selalu memantau jumlah saldo atau

dana di rekening saya

Menabung untuk masa depan
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4" | Saya memiliki tujuan keuangan yang jelas
untuk masa depan

5. | Menyiapkan investasi masa depan perlu
dilakukan bagi setiap individu untuk
menghindari masalah keuangan

6 | Saya merasa asuransi memberikan banyak
kegunaan dan manfaat bagi saya

7| Saya memiliki dana yang tak terduga yang

cukup untuk membayar keadaan darurat,
seperti biaya kesehatan

Memiliki produk keuangan

8. | Saya merasa lebih dimudahkan dalam
mengakses produk-produk keuangan
dengan adanya fintech

9 | Saya berpikir bahwa saya akan mencoba

menggunakan produk keuangan sebagai
alat pembayaran pada saat melakukan
transaksi

G. Minat Investasi
Penyataan di bawah di ambil dari penelilitian (Metha Dwi Apriyani dkk,

2023 : 482).
No Pernyataan SS N TS | STS
L 3 2 1
Ketertarikan

1. | Saya tertarik berinvestasi di pasar modal
karena berbagai informasi menarik
mengenai kelebihan dari jenis investasi
yang di tawarkan

Keinginan

2 | Dengan dana yang cukup, return dan
risiko yang sesuai, fasilitas yang mudah
membuat saya semakin berminat untuk
berinvestasi di Pasar Modal.

3. | Promosi yang menarik membuat saya
semakin berminat untuk berinvestasi di
pasar modal.

Keyakinan

4 | Mengikuti pelatihan atau seminar investasi
merupakan cara saya dalam meluangkan
waktu untuk meningkatkan motivasi
berinvestasi

5 | Membaca artikel mengenai investasi
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pakan cara saya dalam meluangkan
ktu untuk meningkatkan motivasi

dalam berinvestasi
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Pengetahuan Investasi (X1)
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Motivasi Investasi (X2)
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No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
S
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33
34
85
36
37

134



38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
gb
56
57

58
59
60

61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77

135



78
79
80
81

82
83
84
85

86
87
88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
12
113
114
115
116
EL7

136



118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150

137



Persepsi Return (X3)

X3.1 | X3.2| X3.3| X34 | X35 | X3.6 | X3.7| X3.8 | X3.9| X3.10 | X3.11

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38

138



39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
-

72
73
74
75
76
77
78
79

139



80
81

82
83
84
85
86
87

88

89

90
91

92

93
94
95
96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
31
42
145
114
115
116
Tl 74
118
119
120

140



121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131

132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150

141



Kemajuan Teknologi (X4)

X4.5

X4.4

X4.3

X4.2

X4.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

142



38

39

40
41

42

43
44
45

46
47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64

65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77

143



78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117

144



118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150

145



Pelatihan Pasar Modal (X5)

X5.9

X5.8

X5.7

X5.6

X5.5

X5.4

X5.3

X5.2

X5.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38

146



39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64

65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79

147



80
81

82

83
84

85

86

87

88

89

90
91

92

93

94

95

96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120

148



121

122
123
124
125
126
127

128
129

130
131
132

133
134
135
136
137

138
139
140
141
142
143

144
145
146
147
148
149
150

149



Minat Investasi (Y)

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1l

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

150



39

40
41

42

43
44
45
46
47

48
49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79

151



80
81

82

83
84

85

86
87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120

152



121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150

153



Perilaku Keuangan (Z)

Z9

Z8

Zi

Z6

Z5

Z4

Z3

Z2

Z1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

154



39

40
41

42

43
44
45
46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58

59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79

155



80
81

82

83
84
85
86
87

88
89

90
91

92

93

94

95

96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120

156



121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150

157
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